
1wartadepok

Warta
depok

edisi 11/ tidak diperjualbelikan

Dinas Komunikasi & Informasi Kota Depok

informasi dan komunikasi masyarakat kota depok

Terimakasih 
Pahlawan 
PAHLAWAN DALAM KELUARGA
GURU DAN PROBLEMATIKANYA
gong si bolongWarisan Budaya Depok



2 wartadepok

surat dari walikota

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Warga Depok yang saya cintai, 
Segala Puji dan syukur kita ungkapkan kepada Alloh 

SWT, karena hingga detik ini kita masih diberikan nikmat 
yang tak terhingga. November ini, Indonesia kembali 
memperingati momen penting dalam sejarah kehidupan 
tanah air, yakni Hari Pahlawan. Atas perjuangan para 
pahlawan, bangsa Indonesia bisa berdiri tegak sebagai 
sebuah negara merdeka. Maka itu, patut kita ucapkan 
terimakasih kepada para pahlawan bangsa atas jasa-jasa 
yang mereka lakukan.  

Saya teringat amanat Menteri Sosial Republik 
Indonesia Dr. Salim Segaf Al Jufri,  ”Upacara peringatan 
Hari Pahlawan merupakan bentuk penghargaan atas 
perjuangan para pahlawan.  10 November adalah peristiwa 
heroik perjuangan para pahlawan yang mempertaruhkan 
jiwa, raga, dan harta demi tercapainya kemerdekaan 
Republik Indonesia”. 

Oleh karena itu, kita harus menumbuh kembangkan 
nilai pahlawan, dan mengimplementasi ke dalam kehidupan 
sehari-hari seperti penanggulangan  pengangguran, 
kemiskinan, korban bencana, dan masalah sosial lainnya. 

Penerbit : Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Depok
Pelindung : Walikota Depok 

Penanggung Jawab : Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informasi Kota Depok
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Peristiwa 10 November hendaknya menginspirasi dalam 
mencapai prestasi dan terus meningkatkan kinerja kita. 

Warga Depok yang budiman, 
Tema hari pahlawan tahun ini adalah ’Dengan 

Semangat Kepahlawanan Kita Bangun Karakter Bangsa 
‘. Momen penting ini juga mengingatkan kita untuk 
senantiasa rela berkorban, pantang menyerah dan bernilai 
sosial tinggi. Kita juga berharap tetap membangun karakter 
bangsa yang kokoh, yang tidak terombang-ambing ditengah 
derasnya arus globalisasi. Saya mengimbau semua pihak, 
marilah terus membangun negeri demi kesejahteraan 
rakyat, dan menjaga keutuhan bangsa Indonesia.

Pada bulan ini pula, Indonesia telah menunjukkan 
pada dunia dengan mengukir prestasi di bidang olahraga. 
Kontingen Indonesia mampu menjadi juara umum paa 
perhelatan Sea Games ke-26 yang diselenggarakan di 
negara kita. Ini sebuah bukti, anak bangsa telah melakukan 
perjuangan yang gigih untuk mengharumkan nama ibu 
pertiwi. Selamat kepada para atlet yang berhasil meraih 
prestasi, termasuk atlet asal Kota Depok yang tergabung di 
dalam kontingen Sea Games. 

Siapapun, kapanpun dan dimana pun bisa menjadi 
pahlawan bangsa dengan memberikan kontribusi yang 
terbaik untuk bangsa ini. Melalui profesi dan berbekal 
kreatifitas, kita bisa mengukir prestasi di bidang masing-
masing. Dengan demikian, kita telah menghargai jasa para 
pahlawan kita yang sudah gugur di medan perang, maupun 
yang masih hidup hingga sekarang.  Semoga loyalitas dan 
pengabdian para pahlawan menjadi pahala dan diterima 
oleh Allah SWT. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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salamredaksi

Bangsa besar adalah bangsa yang 
menghargai jasa pahlawan, demikian ungkap 
Menteri Sosial Republik Indonesia DR. Salim 
Segaf Al Jufri. Tanpa jasa para pahlawan, 
mungkin sebuah negara tidak bisa menikmati 

kemerdekaan. Tak terbayangkan betapa sengsaranya jika 
kita hidup dalam tekanan penjajah. Segala sesuatunya serba 
dibatasi, dikekang bahkan ditindas. Tak ada kemajuan untuk 
bangsa sendiri, yang ada adalah 
kemajuan untuk bangsa penjajah. 

Tapi syukur Alhamdulillah, 
Indonesia telah meraih 
kemerdekaan atas perjuangan para 
pahlawan.  Maka itu, kita perlu 
mengungkapkan rasa syukur, 
terimakasih dan mengenang jasa 
pahlawan bangsa. Terlebih lagi, 
kita menyadari kemerdekaan 
Republik Indonesia merupakan 
karunia besar dari Allah SWT. 
Kita memberikan apresiasi besar 
kepada pahlawan bangsa yang 
telah mengorbankan jiwa raganya 
untuk mengusir penjajah, untuk 
menghapus penjajahan di atas 
dunia.

Berkaca dari ungkapan 
Mensos RI di atas, jika kita 
tidak ingin menjadi bangsa yang kerdil, maka kita harus 
mengenang dan menghargai jasa pahlawan bangsa. Kita 
bisa mengimplementasikan hal tersebut dengan melakukan 
berbagai aktifitas positif yang mampu membangun negeri 
tercinta ini. Kita bisa mengisi kemerdekaan dengan 
menunjukkan kontribusi dan karya terbaik untuk bangsa, 
seperti yang sudah dilakukan para pahlawan terdahulu. 
Kini, giliran kita berbuat untuk kemajuan bangsa. 

Indonesia harus menunjukkan kembali jati 
diri bangsa di mata dunia. Kita harus bersama-sama 
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara yang 

berdaulat di hadapan bangsa-bangsa lain. Indonesia 
merupakan bangsa yang ramah dan anti kekerasan. 
Indonesia merupakan negara yang mandiri dan mampu 
berdiri di atas kaki sendiri. Indonesia mampu hidup dengan 
hasil karya anak bangsa. Indonesia bukanlah bangsa 
‘pengemis’ yang kerap mengandalkan produk-produk luar 
negeri. Sebab, Indonesia cinta pada produk anak negeri.  

Mari kita hargai, jasa pahlawan dengan 
menunjukkan jati diri 
kita. Kita bisa menjadi 
bangsa yang besar 
dengan menghargai jasa 
pahlawan bangsa. Kita 
bangun dan perkokoh 
karakter bangsa yang 
kuat sehingga dapat 
dijadikan sebagai energi 
penggerak kemajuan 
bangsa. Sebagai 
bangsa Indonesia yang 
berkarakter, kita tidak 
mudah terombang-
ambing kehilangan arah 
di tengah derasnya arus 
globalisasi. Kita pasti 
mampu menghadapi 
segala tantangan, baik 

yang berasal dari dalam 
maupun dari luar. 

Kebersamaan membuat kita bisa menjadi bangsa 
besar. Kita bersama seluruh komponen bangsa terus 
menggelorakan semangat kepahlawanan dengan dilandasi 
nilai-nilai kesetiakawanan sosial yang tinggi. Mari rapatkan 
barisan untuk membangun negeri dan mewujudkan 
kesejahteraan rakyat sehingga bangsa Indonesia dapat 
menjadi bangsa yang bermartabat dan berdiri sejajar dengan 
bangsa lain.

Bangsa Besar 
Menghargai Jasa 
Pahlawan
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laporanutama

PAHLAWAN TAK DIKENAL
Oleh: TOTO SUDARTO BACHTIAR

Sepuluh tahun yang lalu dia 
terbaring 
Tetapi bukan tidur, sayang 
Sebuah lubang peluru bundar di 
dadanya 
Senyum bekunya mau berkata, kita 
sedang perang 
 
Dia tidak ingat bilamana dia 
datang 
Kedua tangannya memeluk 

Terimakasih 
Pahlawan 

senapan 
Dia tidak tahu untuk siapa dia 
datang 
Kemudian dia terbaring, tapi 
bukan tidur,  sayang 
 
Wajah sunyi setengah tengadah 
Menangkap sepi pada senja 
Dunia tambah beku ditengah derap 
dan suara menderu 
Dia masih sangat muda 
Hari itu 10 November, hujan pun 
mulai turun 

Orang-orang ingin kembali 
memandangnya 
Sambil merangkai karangan bunga 
Tapi yang nampak wajah-wajahnya 
sendiri yang tak dikenalnya 
 
Sepuluh tahun yang lalu dia 
terbaring 
Tetapi bukan tidur, sayang 
Sebuah peluru bundar didadanya 
Senyum bekunya mau berkata: aku 
sangat muda. 
(1955)
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Berbekal semangat yang 
membara para pejuang 
ini terus mengibarkan 
semangat untuk 
mencapai kemerdekaan. 

Walau hanya memiliki senjata 
api alakadarnya dan selebihnya 
menggunakan bambu runcing mereka 
tetap maju  ke medan perang. Para 
pejuang kemerdekaan tak pernah 
gentar untuk melawan penjajah. 

Setiap tahun bangsa ini selau 
mengenang jasa para pahlawan melalui 
sebuah peringatan. Namun nyatanya, 
dari hari ke hari, bulan ke bulan, dan 
tahun ke tahun mutu peringatan itu 
semakin menurun. Banyak generasi 
bagsa  semakin tidak menghayati 
makna hari pahlawan. Peringatan 
yang kita lakukan sekarang cenderung 
bersifat seremonial. Memang saat ini, 
para penerus tak harus menenteng 
senjata, setapi setidaknya masih 
memiliki semangat untuk berjuang 
untuk negeri.

“Tugas generasi bangsa 
ini adalah memberi makna baru 
kepahlawanan dan mengisi 
kemerdekaan sesuai dengan 
perkembangan zaman,”  kata 
Barmawi Umar, veteran Depok. 
Saat memperjuangkan dan 
mempertahankan kemerdekaan, rakyat 

telah mengorbankan nyawanya. Bukan 
sekadar menundukkan kepala untuk 
mengenang jasa-jasa mereka, tetapi 
mengisinya dengan tindakan konkret.

Pasca kemerdekaan pun, 
penerus bangsa ini tetap mampu dan 
memang dituntut untuk menjadi 
pahlawan. Pahlawan bukan sekadar 
gugur di medan perang, tetapi arti 
pahlawan itu adalah orang yang 
menonjol karena keberanian dan 
pengorbanannya dalam membela 
kebenaran.

Menghadapi situasi seperti 
sekarang negeri ini berharap muncul 
banyak pahlawan dalam segala bidang 
kehidupan. Semua orang di negeri 
ini mampu menjadi pahlawan sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 
Jiwa pahlawan ini diharapkan mampu 
mengantarkan negeri ini menuju ke 
arah yang lebih maju dan sejahtera.

Seorang ilmuwan pun bisa 
menjadi pahlawan dalam bidangnya 
berkat penemuannya yang dapat 
menyejahterahkan orang banyak. 
Seorang kepala daerah akan 
menjadi pahlawan ketika ia mampu 
menyejahterakan semua warganya. 
Bahkan, orang tua pun bisa menjadi 
pahlawan ketika  ia pun bisa menjaga 
dan menafkahi keluarga.

Setiap orang mampu dan bisa 

Pada tanggal 10 November 
seluruh warga negara Indone-
sia memperingati Hari Pahla-
wan. Peringatan ini dimak-
sudkan untuk mengenang 
jasa para pahlawan yang telah 
bersedia mengorbankan harta 
dan nyawanya untuk mem-
perjuangkan dan memper-
tahankan kemerdekaan. 10 
November dipilih oleh bangsa 
ini menjadi hari pahlawan 
karena pada tanggal terse-
but para pejuang bangsa ini 
telah bertempur mati-matian 
untuk melawan penjajah di 
negeri ini. 
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menjadi pahlawan. “Tugas kita 
saat ini adalah memberi makna 
baru kepahlawanan dan mengisi 
kemerdekaan sesuai dengan 
perkembangan zaman,” kata Umar. 
Semua harus berjuang paling tidak 
menjadi pahlawan untuk diri kita 
sendiri dan keluarga. 

Banyak orang bisa 
dikatakan sebagai pahlawan 
walau mereka tidak berjuang 
memperjuangkan kemerdekaan 
bangsa ini. Salah satu contoh 
pahlawan adalah guru yang dikenal 
sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. 

Dalam pandangan 
masyarakat sekarang, guru belum 
merupakan pekerjaan yang 
profesional jika hanya mampu 
membuat murid bisa membaca, 
menulis, mendapatkan nilai 
tinggi, naik kelas, dan lulus ujian. 
Masyarakat modern menganggap 
kompetensi guru belum lengkap 
jika hanya dilihat dari keahlian 
dan keterampilan yang dimiliki 
melainkan juga dari orientasi guru 
terhadap perubahan dan inovasi. 

Bagi masyarakat modern, 
eksistensi guru yang mandiri, 
kreatif, dan inovatif merupakan 
salah satu aspek penting untuk 
membangun kehidupan bangsa. 
Banyak ahli berpendapat, bahwa 
keberhasilan negara maju 
didukung oleh sumber daya 
manusia terdidik dalam jumlah 
yang memadai sebagai hasil sentuhan 
manusiawi seorang guru. 

“Bangsa maju akan sangat 
menghargai profesi guru. Bangsa 
yang maju menyadari bahwa guru 
yang bermutu merupakan kunci 
keberhasilan pembangunan,” kata 
Gunawan, Ketua Dewan Pendidikan 
Kota Depok. Dapat dikatakan bahwa 
jasa guru lebih tinggi dari gunung 
yang paling tinggi, lebih dalam dari 
laut yang paling dalam, dan lebih luas 
dari langit yang paling luas. Guru-guru 
di Negara maju lebih dihargai karena 

laporanutama

guru pun terlahir berkat jasa seorang 
guru.

Mereka dihargai karena 
memiliki kecakapan dan kemampuan 
untuk memimpin dan mengelola 
pendidikan, memiliki ketajaman 
pemahaman dan kecakapan 
intelektual, kecerdasan emosional dan 
sosial untuk membangun pendidikan 
yang bermutu, dan memiliki 
perencanaan yang matang. 

Guru yang baik akan terus 
melakukan perbaikan diri, baik secara 
keilmuan maupun moral sehingga 

mampu menjadi teladan yang 
baik bagi siswanya. “Di disinilah 
dapat dikatakan bahwa pahlawan 
pendidikan yang paling berjasa 
adalah guru,” kata Gunawan.

Di sisi lain, nilai 
kepahlawan ini juga bisa 
diterapkan dalam bidang 
kedokteran. Telah banyak dokter 
yang menjadi pahlawan melalui 
bidangnya. Bahkan sebagian dari 
nama dokter tersebut diabadikan 
menjadi nama rumah sakit. Di 
Jakarta ada Cipto Mangunkusumo 
yang kini dijadikan nama sebuah 
rumah sakit nasional Rumah Sakit 
Cipto Mangunkusumo (RSCM).

Depok sendiri juga 
memiliki sosok dokter yang 
layak dijadikan pahlawan yaitu 
JW Karundeng. Karundeng 
menjadi salah satu dokter yang 
sangat berjasa untuk membangun 
Depok melalui bidang kesehatan. 
Seluruh jiwa dan raganya dia 
persembahkan untuk memberikan 
yang terbaik  bagi Depok.

“Dalam menjalankan 
tugasnya, dia hanya memikirkan 
apa yang bisa dia berikan untuk 
kesehatan dan kebaikan warga di 
Depok,” kata Syahrul Darmawan, 
pemerhati pahlawan Depok. 
Dirinya tak memikirkan imbalan 
yang akan diberikan oleh warga, 
justru dia sering kali memberikan 
bantuan cuma-cuma kepada 

warga yang tidak mampu. 
Jiwa kepahlawan dokter yang 

satu ini layak menjadi teladan bagi 
para dokter saat ini. Jangan sampai 
profesi dokter hanya dimanfaatkan 
untuk mencari materi belaka tanpa 
memikirkan  kepentingan  masyarakat. 
Seorang dokter dapat dikatakan 
memiliki jiwa pahlawan jika berani 
mengorbankan kepentingan pribadi 
demi  kepentingan bersama.

Jiwa kepahlawan ini juga 
bisa dilihat melalui peringatan Idul 
Adha. Melalui Idul Adha itu pula 

JW Karundeng

Jiwa pahlawan dari seorang Guru
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makna pengorbanan diaktualisasikan 
dan dikontekstualisasikan. Kerelaan 
Nabi Ibrahim mengorbankan putra 
satu-satunya, Nabi Ismail, menjadi 
momentum terbesar dalam sejarah 
manusia akan tingkat ketakwaan dan 
kecintaan seorang hamba kepada Sang 
Pencipta.

Itulah sebuah pengorbanan 
yang tak pernah menuntut bayaran 
apapun. Semua pengorbanan 
ini dilakukan dengan ketulusan 
menjalankan semua kewajiban yang 
diperuntukkan bagi kemaslahatan 
bersama.

Pengorbanan dan keikhlasan 
nyata terefleksi sempurna pada makna 
indah yang terkandung dalam Idul 
Adha. Demikianlah, sedikit refleksi 
dari makna ketulusan berkorban yang 
tercermin dalam peringatan Hari Raya 
Idul Adha. 

Apapun bentuk pengorbanan 
yang diberikan pada seseorang, entah 
itu dalam keluarga inti, suami, anak-
anak maupun orang tua, saudara 
dan sahabat. Jiwa kepahlawanan 
akan terpancar dari setiap orang 
yang ikhlas, tulus dan rela berkorban 
bagi terciptanya perdamaian dunia 
dalam bentuk kecil di masing-masing 
kehidupan pribadi setiap individu. 

Keteladanan ini layak menjadi 
contoh manusia demi sesuatu yang 

dicintai dan sesuai dengan aturan 
agama. Celakanya, keteladanan dalam 
pengorbanan itu kian langka di negeri 
ini. Yang menonjol justru semangat 
mengagungkan materialisme dan 
individualisme. Inilah yang kemudian 
menyuburkan pembusukkan nilai-nilai 
kemanusiaan. 

Lebih celaka lagi, spirit 
pengorbanan itu justru lebih 
diperlihatkan dan dipraktekkan oleh 
kalangan rakyat biasa. Justru para 
pejabat yang bergelimangan harta 
dan kekuasaan lupa ada pengorbanan 

Tabur Bunga di Taman Makam Pahlawan 
Kalimulya

Relawan mencari korban letusan gunung merapi beberapa waktu lalu

ini. Bahkan seringkali mereka 
mengorbankan rakyat sendiri. 

Hilangnya rasionalitas dan 
moralitas di kalangan elite itu lantaran 
kebanyakan dari mereka lebih 
mengedepankan watak ego yang juga 
terdapat dalam diri manusia dan kerap 
tidak terkendali. 

Karena itu, membangun 
kesadaran dan meneguhkan kembali 
spirit pengorbanan seperti yang 
dicontohlan oleh Nabi Ibrahim 
haruslah menjadi sebuah keharusan 
dan keutamaan. 

Esensi berkurban dalam Idul 
Adha ialah pengorbanan dan inilah 
yang harus ditangkap. Jadi, kurban 

tidak hanya berbentuk seremonial 
tapi juga harus ditangkap esensinya. 
Pengorbanan kepada Allah, bangsa, 
dan negara, tanpa pengorbanan 
sebuah cita-cita takkan tercapai. 

Generasi muda juga harus 
meniru semangat Ismail, yang 
mengabdi dan kepada orang tua. 
Hendaknya lahir ‘Ismail-Ismail’ muda 
yang rela dan bersedia berbakti, 
bahkan mengorbankan dirinya untuk 
orang tunya. Tentu saja semua itu 
dilakukan atas landasan yang benar.
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hidupsehat

jangkau bagi penduduk miskin. Kedua 
program tersebut merupakan bukti 
kepedulian pemerintah kepada warg-
anya. Terlebih lagi, kesehatan adalah 
hak asasi manusia. Pemerintah terus 
melaksanakan berbagai upaya peme-
liharaan kesehatan bagi penduduk 
miskin. Dengan memiliki jaminan 
kesehatan ini, warga miskin tak perlu 
lagi memikirkan masalah biaya karena 
semua ditanggung pemerintah.

Di Depok, sekitar 180 ribu 
warga menerima Jamkesda, di luar 

data warga penerima Jamkesmas. Wa-
likota Depok H. Nur Mahmudi Isma’il 
menjelaskan, Jamkesda berfungsi un-
tuk membantu masyarakat miskin agar 
mendapatkan pelayanan kesehatan 
atau pengobatan di rumah sakit. 
“Pemkot dan sejumlah rumah sakit 
sudah bekerja sama dalam program 
Jamkesda. Maka itu, rumah sakit yang 
terikat dengan MoU wajib menerima 
pasien Jamkesda di kelas tiga. Semua 
biaya yang berkaitan dengan pasien 
Jamkesda pasti diganti oleh Pemkot 
Depok asal pasien menaati aturan yang 
berlaku,” ujarnya. Walikota berharap 
warga dapat memanfaatkan kartu den-
gan baik sehingga kesehatan masyara-
kat lebih terjamin dan produktifitas 
akan meningkat.

Warga yang berhak menerima 
kartu adalah warga yang tidak terdaf-
tar dalam Jamkesmas dan memenuhi 
9 dari 14 kriteria keluarga miskin yang 
telah ditetapkan oleh Pemkot. Wa-

Setiap manusia pasti mendam-
bakan hidup sehat agar aktifi-
tasnya berjalan optimal tanpa 
hambatan. Berbagai cara 
telah ditempuh banyak orang 

untuk menjaga kesehatan dan terbebas 
dari penyakit. Jika sudah terserang 
penyakit, hampir bisa dipastikan akan 
mengganggu kegiatan seseorang. 
Seringkali biaya yang dikeluarkan 
untuk pengobatan tidak sedikit. Maka 
wajar jika muncul istilah lebih baik 
mencegah penyakit daripada mengo-
bati. 

Masalahnya adalah ke-
banyakan orang sering terlena 
dengan pola hidup tidak sehat 
sehingga lupa menjaga kesehat-
an masing-masing. Kerapkali 
kita khilaf tidak menjaga pola 
makan, istirahat dan olahraga 
yang tepat. Untuk mengatasi 
kendala tersebut, perlu ada us-
aha kolektif agar manusia bisa 
saling mengingatkan tentang 
pentingnya menjaga kesehatan. 
Maka Pemerintah pun mene-
tapkan Hari Kesehatan Nasional 
dalam rangka membangun kes-
adaran bersama untuk memiliki 
pola hidup sehat di tengah-tengah 
masyarakat. 

Bila usaha menjaga pola hidup 
sehat telah dilakukan, selebihnya kita 
serahkan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Kalaupun, masih terkena penya-
kit, mau tidak mau,  kita harus siap 
menghadapinya. Bagi sebagian orang, 
biaya rumah sakit atau berobat ke dok-
ter tidak menjadi masalah besar. Na-
mun bagi sebagian lainnya, terutama 
bagi warga yang kurang mampu, biaya 
pengobatan menjadi problem serius.

Untuk meringankan beban 
warga yang tidak mampu ini, Pemerin-
tah Pusat menggulirkan program Jam-
inan Kesehatan Masyarakat (Jamkes-
mas), sedangkan Pemerintah Kota 
Depok juga meluncurkan program 
Jaminan Kesehatan Daerah  atau biasa 
disingkat dengan sebutan Jamkesda.

Jamkesmas dan Jamkesda ini 
merupakan upaya untuk menjamin 
akses pelayanan kesehatan yang ter-

likota mengimbau kepada seluruh pe-
megang kartu agar mengetahui ke-25 
rumah sakit yang bekerjasama dengan 
Pemerintah dalam melayani Jamkesda. 
“Satu hal lagi yang perlu diingat, pe-
megang kartu tidak boleh merokok,” 
kata Nur.

Sementara itu, Kepala Dinas 
Kesehatan Depok Hardiono me-
nyatakan, pihaknya telah bekerja sama 
dengan 25 rumah sakit yang siap me-
layani pasien Jamkesda, baik di Depok 
maupun luar Depok. 25 rumah sakit 

itu adalah RS Meilia, RS Tugu 
Ibu, RSIA Tumbuh Kembang, 
RS Sentra Medika, RS Simpan-
gan Depok, RS Hasanah Graha 
Afiah Depok, RSIA Hermina 
Depok, RS Harapan Depok, RS 
Bunda Margonda, RSIA Graha 
Permata Ibu Depok, RS Bhakti 
Yudha Depok, RS Hospital Ci-
nere, RS Mitra Keluarga Depok, 
RS Bhayangkara Brimob Depok 
dan RSUD Kota Depok. 

Sedangkan Rumah sakit 
di luar Depok adalah RSU Pasar 
Rebo, RS Fatmawati, RS Persa-
habatan, RSUD Cibinong, RS 
Sukanto Polri, RS Cipto Man-

gunkusumo, RSJP. Harapan Kita, 
RSPAU. Dr. Ernawan Antariksa, RS 
Jiwa dr. Marzuki Mahdi Bogor dan RS 
Shofa Marwah.

Hardiono menambahkan, 
manfaat yang di peroleh oleh peserta 
Jamkesda adalah para peserta yang 
mendapatkan pelayanan berdasarkan 
kebutuhan medis. Pelayanan kesehatan 
tersebut juga dilakukan secara berjen-
jang berdasarkan rujukan. 

Hal senada diucapkan Kepala 
UPT Jamkesda Dinas Kesehatan di 
Depok, Enny Ekasari. Berdasarkan 
Perda No. 03/2010 tentang Jamkesda  
peserta Jamkesda Depok dapat di-
layani di Puskesmas se-Kota Depok 
dan jaringannya. Apabila puskesmas 
tidak dapat lagi melayani dan diper-
lukan rujukan, maka pasien Jamkesda 
dapat dilayani di rumah sakit yang 
sudah melakukan kerja sama dengan 
pemerintah Kota Depok untuk peserta 
Jamkesda. 

Pelayanan Kesehatan untuk Warga
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Walikota Depok meninjau lapak penjualan hewan qurban, di jalan Margonda Raya 
yang berlokasi di sebelah apartemen Margonda Residence

Masalah kesehatan 
manusia selalu terkait 
dengan pola pemili-
han makanan yang 
sehat pula. Maka itu, 

memilih lauk yang berasal dari hewan 
menjadi sangat penting untuk diperha-
tikan setiap konsumen. 

Apalagi pada momen-momen 
tertentu seperti perayaan hari lebaran, 
masyarakat lebih sering membeli dan 
menyembelih hewan 
sendiri. Hal itu sangat 
nampak pada perayaan 
Idul Adha atau Hari Raya 
Qurban. Pada hari raya 
ini, semua umat Islam 
yang tergolong mampu, 
biasanya melakukan 
ibadah qurban dengan 
menyembelih hewan yang 
dianjurkan seperti kamb-
ing, sapi, atau kerbau. 

Ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan 
untuk memilih hewan 
yang layak dikonsumsi. 
Sehat tentunya menjadi 
syarat mutlak untuk me-
milih hewan potong terse-
but. Untuk membantu 
masyarakat mendapatkab 
hewan yang sehat, Dinas 
Pertanian dan Perikanan 
(Distankan) Kota Depok telah melaku-
kan pemeriksaan terhadap hewan-
hewan yang dimiliki oleh pedagang. 
Tentunya melalui proses penelitian 
dan pemeriksaan hewan yang dijual di 
pasar. 

Biasanya, Distankan memberi-
kan label sehat setelah memeriksa he-
wan yang diperiksa memenuhi syarat. 
Kendati demikian,  pembeli tetap 
harus jeli memilih hewan potong dan 
jangan sungkan-sungkan menanyakan 
surat izin pedagang hewan.

Selain itu, ada beberapa hal lain 
yang harus diperhatikan ketika memil-
ih hewan potong.  Misalnya saja kamb-
ing, matanya harus  bersih bersinar 
dan tidak belekan, bulu bersih dan 
mengkilat, kotoran tidak cair, kedua 
tanduk harus utuh, gigi susu harus su-
dah tanggal dan berumur di atas satu 
tahun (untuk hewan qurban).

Sedangkan ciri-ciri sapi sehat , 
kulit juga harus bersih, moncong selalu 
basah, mata bersih dan bersinar, ko-
toran tidak terlalu cair serta gigi bagus. 
Jika memang masih kesulitan juga me-
nentukan hewan yang layak dan sehat, 
pembeli bisa menanyakan perihal ke-
layakan melalui izin dari dinas. 

Dinas Pertanian dan Perikanan 
Kota Depok melakukan pemeriksaan 
secara rutin. Khusus untuk perayaan 

Hari Raya Qurban, Distankan  men-
erjunkan puluhan mahasiswa dari 
Institut Pertanian Bogor (IPB) untuk 
memeriksa hewan qurban. Dengan 
demikian, kesehatan hewan yang akan 
dikurban relatif lebih terjaga.

Kepala Distankan Kota Depok 
Eka Bachtiar menjelaskan jauh-jauh 
hari sebelum Idul Adha, pihaknya su-
dah mewaspadai adanya hewan qurban 
yang terserang penyakit. Ia berharap 
semua hewan yang masuk ke Depok 
harus sehat dan layak untuk dikon-
sumsi.

Berdasarkan data dari hasil 
pemeriksaan tahun lalu ditemukan 
puluhan ekor hewan qurban di Depok 
terkena penyakit mata, kulit dan flu. 
“Kami berharap tahun ini semua he-
wan itu aman, sehat dan halal untuk 
dimakan,” katanya. 

Dinas juga tidak ingin hewan 

yang  ada di Depok terkena penyakit 
yang membahayakan bagi warga. Un-
tuk mengantisipasi hal ini, pihaknya 
melakukan inspeksi mendadak secara 
intensif. Tak tanggung-tanggung, he-
wan yang didatangkan ke Depok harus 
memiliki surat keterangan sehat. Jika 
hewan tersebut tidak memiliki surat 
keterangan sehat, Distankan secara 
tegas akan melarang hewan-hewan 
tersebut masuk ke Depok. 

Eka menutur-
kan, pihaknya akan 
melakukan monitor-
ing pada hewan yang 
dijual di pasar. Saat 
perayaan Idul Adha, 
Distankan merasa 
sangat terbantu 
dengan keberadaan 
tenaga bantuan dari 
IPB. Para tenaga ban-
tuan ini merupakan 
mahasiswa fakultas 
kedoteran hewan. 
Mahasiswa ini turun 
di setiap kelurahan 
serta memeriksa he-
wan. 

Sementara itu, 
Kepala Bidang Pe-
ternakan Distankan 
Dadang Sutisna 

menjelaskan selain 
melakukan pengawasan, Distankan  
juga memberikan pelatihan kepada 
Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) 
mengenai tata cara pelaksanaan kur-
ban yang aman, sehat, utuh, dan halal. 
Distankan juga semakin menginten-
sifkan sosialisasi kepada para peda-
gang.

Ke depan, diharapkan setiap 
warga tetap jeli memilih hewan yang 
sehat dan tidak memilih hewan yang 
sakit untuk disembelih. “Dengan ad-
anya pelatihan ini diharapkan daging 
yang dikonsumsi warga benar-benar 
aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH),” 
kata Dadang. Jika makanan yang 
dikonsumsi sehat dan pola hidup se-
hat maka manusianya pun sehat. Bila 
manusianya sehat, maka mereka akan 
produktif dan optimal dalam melaku-
kan aktifitas sehari-hari. 

Memilih hewan potong yang sehat
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kita & Keluarga

Atas jasa-jasa mereka 
kini kita bisa merasakan 
nikmatkan hasil jerih 
payah mereka. Bahkan, 
justru terkadang kita 

mengabaikan dan tak menganggap 
semua perjuangan yang telah mereka 
lakukan. Dan ini memang menjadi 
wabah yang mengerikan.

Hal inilah yang harus menjadi 
perenungan bagi kita semua. Jangan 
memandang terlalu luas. Coba kita 
lihat sosok pahlawan di keluarga 
kita yang telah berjuang demi untuk 
kesuksesan dan kebahagian kita, yaitu 
orang tua kita.

Kasih orang tua sepanjang 

PAHLAWAN DALAM KELUARGA

jalan, tak terukur, 
pengabdiannya abadi 
hingga akhir hayatnya. 
Seorang ayah diibaratkan 
sebuah atap yang 
melindungi sebuah 
rumah dan seorang ibu 
adalah tiang penopang 
atap itu. Tanpa penopang 
yang kuat, maka 
runtuhlah atap rumah 
dan seluruh rumah itu. 
Keduanya akan saling 
melengkapi dalam bingkai 
rumah tangga untuk 
mendidik sang buah hati.

Dulu sewaktu 

Pahlawan adalah orang yang berjasa dalam kehidupan 
orang lain. Mereka tak pernah berharap memperoleh 

timbal balik atas apa yang telah mereka perbuat. Semua 
yang mereka lakukan ikhlas demi kehidupan orang lain 

di masa depan.
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menyelami mimik wajah mereka 
yang penuh kecemasan ketika kita 
pulang telat karena ayah dan ibu selalu 
menyambut kita dengan senyum. 
Pernahkah kita bangun tengah malam 
dan mendengar tangisan Ibu dalam 
doanya. Tangisan dan doa itulah yang 
mengantar kesuksesan kita. Pernahkah 
kita tahu Ayah dan ibu terluka dan 
mengiba dalam doanya agar kita 
jangan dilaknat karena perbuatan dosa 
dan kesalahan-kesalahan yang kita 
lakukan. Mereka tetap mendoakan hal 
yang terbaik untuk kita. 
Pernahkah kita berterimakasih atas 
semua yang telah diberikan kepada 

masih bayi, entah berapa kali kita 
mengganggu tidur nyenyak ayah yang 
mungkin sangat kelelahan setelah 
seharian bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. Dan ingatlah saat 
ibu berjuang melahirkan kita, seorang 
ibu bertempur dengan maut, meregang 
nyawa, menahan rasa sakit dan derita 
yang harus dialami. Dengan kata lain, 
ibu bahkan rela memberikan nyawa 
untuk anak-anaknya. 

Setelah lahir dia rela 
menjagamu selama 24 jam, dia 
rela membuang kotoran. Ibu juga 
tidak peduli ketika banyak orang 
memarahinya karena membatalkan 
acara yang sangat penting karena 
tiba-tiba anaknya 
sakit. Kekhawatiran 
demi kekhawatiran 
tiada pernah henti 
mengunjungi mereka 
setiap kali kita 
melangkah. 
Bahkan ketika sang anak 
dewasa, betapa tabahnya 
ayah dan Ibu menerima 
pembangkangan demi 
pembangkangan yang 
kita lakukan. Mereka 
hanya bisa mengelus dada 
karena teman-teman di 
luar sana lebih berarti 
daripada mereka. Jarang 
sekali sekali kita mau 
menyisakan waktu untuk 

kita sehingga menjadi sosok yang 
berhasil seperti saat ini. Pernahkah 
kita menghargai patah demi patah 
kata yang mereka susun sebaik 
mungkin untuk meminta maaf atau 
memberikan masukan agar kita tidak 
tersinggung. Pernahkah kita menyesal 
karena lupa menyertakan mereka di 
dalam doa? 
Betapa tak sebanding cinta dan 
pengorbanan mereka dengan balasan 
kasih sayang yang kita berikan. Setelah 
dewasa dan bisa menghidupi diri 
sendiri, kita masih bisa melenggang 
ringan meninggalkan mereka walau 
mereka ikhlas asal kita bahagia. 

Mereka berdualah sosok 
pahlawan yang 
sebenarnya di dalam 
keluarga. Mereka 
rela mengorbankan 
jiwa dan raga demi 
kebagaian anak-
anaknya. Semua 
itu mereka lalukan 
dengan penuh 
keikhlasan tanpa 
menuntut balasan. 
Sekiranya seluruh 
harta, jiwa, dan raga 
kuserahkan semua 
tak kan mampu 
membalas jasa 
mereka.

Lalu bakti 
seperti apakah 
yang sudah kita 

persembahkan kepada mereka berdua? 
Begitu banyak salah yang kita lakukan 
kepada mereka sehingga melupakan 
begitu saja jasa mereka. Kini saatnya 
kita berbuat sesuatu. Masih banyak 
waktu untuk membahagiakan mereka. 

Hal yang terkecil yang bisa 
kita lakukan adalah tak mengatakan 
“tidak” ketika mereka menyuruh atau 
menginginkan sesuatu. Saatnya kita 
mengabdi dan mendampingi mereka 
di usia lanjut mereka dan sisa-sisa 
hidup dengan penuh makna. Mulai 
dari sekarang bahagiakan orang tua, 
selagi masih di beri kesempatan.
Bahagiakan ayah, bahagiakan Ibu! 
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duniapendidikan

ada pangkat bintang 1, bintang 2 
ataupun bintang-bintang yang lain. 
Meski demikian, jasa guru tak bisa 
dibandingkan dengan apapun. Sebab, 
guru memiliki peran penting untuk 
mencerdaskan anak bangsa yang akan 
membangun negeri ini. Berawal dari 
guru, kita bisa membaca dan menulis. 
Dari situ pula lah jendela dunia mulai 
terbuka, sehingga negara ini bisa terus 
berkembang dan maju. 

Untuk menghargai dan 
mengapresiasi jasa guru, Pemerintah 
telah menetapkan peringatan Hari 
Guru Nasional setiap 25 November. 
Guru dinilai memiliki peran besar 
dalam membangun sebuah negara dan 
tidak ada yang bisa membantah peran 
tersebut. Mereka yang mengajari kita 
banyak hal, secara formal maupun 
informal, di sekolah maupun di 
luar sekolah. Guru yang membuka 
cakrawala pemikiran dan kehidupan 

GURU DAN PROBLEMATIKANYA
25 November diper-
ingati sebagai Hari 
Guru Nasional. 
Mengapa harus ada 
peringatan khusus 
bagi para guru ini? 

Guru dikenal dengan 
sebutan pahlawan 
tanpa tanda jasa 
karena sebesar apa 
pun jasanya tidak 

ada tanda jasa yang ia terima. Tidak 
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kita. Maka layaklah jika ada ungkapan 
bahwa guru adalah pahlawan.

Sosok gurulah yang menjadikan 
kita semua bisa menjadi manusia 
bermanfaat. Apapun profesi kita 
saat ini, seperti petani, pedagang, 
pengusaha, kyai, ulama, tokoh agama, 
pejabat mulai kepala desa hingga 
kepala negara, semua pasti tidak akan 
terlepas dari jasa guru. 

Dalam dunia pendidikan, 
keberadaan peran dan fungsi guru 
merupakan salah satu faktor yang 
sangat signifikan. Guru merupakan 
bagian terpenting dalam proses belajar 
mengajar, baik di jalur pendidikan 
formal, informal maupun nonformal. 
Oleh sebab itu, dalam setiap upaya 
peningkatan kualitas pendidikan di 
tanah air, guru tidak dapat dilepaskan 
dari berbagai hal yang berkaitan 
dengan eksistensi mereka.Maka itu, 
para guru sangat aktif memberikan 
kontribusinya terhadap pembangunan 
dan penataan sistem pendidikan. Guru 
bertekad terus membangun negeri ini 
melalui bidang pendidikan. 

Namun di sisi lain, guru 
menghadapi sejumlah problema, 
diantaranya adalah masalah kualitas 
pembelajar. Sebab masih banyak 
guru yang sering mengajar lebih 
dari satu mata pelajaran. Kondisi 
ini membuat guru-guru tersebut 
tidak fokus terhadap bidang mata 
pelajarannya. Selain itu, tidak sedikit 
pula guru yang harus mengajar 
pelajaran yang bukan merupakan 
bidangnya. Problem tersebut tentu saja 
dapat mengakibatkan proses belajar 
mengajar menjadi tidak maksimal. 
Realitas semacam ini, pada akhirnya 
akan mempengaruhi kualitas keilmuan 
peserta didik. 

Selain itu, masalah yang paling 
umum dihadapi oleh guru adalah 
masalah kesejahteraan. Sudah bukan 
menjadi rahasia umum, tingkat 
kesejahteraan sejumlah guru sangat 
memprihatinkan. Penghasilan para 
guru, dipandang masih jauh dari 
mencukupi, apalagi bagi mereka yang 
masih berstatus sebagai guru bantu 
atau guru honorer. 

Kondisi seperti ini, telah 

merangsang sebagian para guru untuk 
mencari penghasilan tambahan, di 
luar dari tugas pokok mereka sebagai 
pengajar. Misalnya saja berbisnis 
di lingkungan sekolah tempat 
mereka mengajar. Peningkatan 
kesejahteraan guru berbanding 
lurus dengan profesionalisme guru, 
termasuk dapat mencegah para guru 
melakukan praktek bisnis di sekolah. 
Di Depok sendiri masalah yang 
belum tuntas hingga hari ini adalah 
masih banyaknya guru honorer. Para 
guru honorer yang telah bertahun-
tahun mengajar di sekolah negeri 
ini menuntut agar diangkat menjadi 

pegawai negeri sipil.
Sementara itu, Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Depok Asep 
Rahmat menjelaskan, kualitas guru 
di Depok memang harus terus 
ditingkatkan. Dalam hal ini, para 
guru harus mampu menyesuaikan 
dengan perkembangan zaman. “Saat 
ini zaman teknologi tinggi, sehingga 

guru juga harus mampu menguasai 
teknologi,” katanya. Terlebih lagi saat 
ini, kata Asep, beberapa kegiatan harus 
menggunakan teknologi sehingga 
mau tidak mau seorang guru harus 
menguasainya. Masih adanya guru 
yang belum memahami teknologi 
membuat program sekolah sedikit 
terhambat.

Dinas Pendidikan mengakui 
masalah kesejahteraan guru masih 
belum teratasi secara maksimal. Guru 
akhirnya tidak optimal menjalankan 
tugasnya dengan baik karena masih 
memikirkan kebutuhan hidupnya. 
Akhirnya, banyak guru yang mencari 
pekerjaan sambilan untuk menutupi 
kebutuhan.

Di tempat terpisah, Ketua 
PGRI Kota Depok Eman Hidayat, juga 
menilai harus ada kejelasan aturan 
mengenai gaji para guru, terutama 
guru swasta. Masih banyak guru yang 
menerima gaji jauh dari layak. Di sisi 
lain masalah sertifikasi guru hingga 
kini juga belum tuntas. “Kami akan 
terus memperjuangkan sertifikasi 
guru,” katanya. Hingga kini, ada 1.500 
guru berstatus honorer yang tersebar 
di sejumlah sekolah negeri di Kota 
Depok. 

Gaji yang harus diterima para 
guru honor ini jauh dari harapan dan 
tak bisa mencukupi kebutuhan hidup 
di perkotaan. “Masih banyak guru 
yang hanya menerima ratusan ribu per 
bulan,” ujar guru Mahmudin. Bahkan, 
tak jarang juga gaji yang sangat kecil 
itu dibayarkan setiap dua atau tiga 
bulan sekali. 

Selama ini para guru honor 
ini telah banyak berjuang untuk 
pendidikan Kota Depok. Mereka 
berharap para guru honorer 
ini diprioritaskan dalam untuk 
membangun kesejahteraannya. 
Betapapun beratnya problematika 
guru, semoga para guru tetap bisa 
menjalankan fungsinya sebagai 
pendidik dan pembina seperti arti 
guru, digugu dan ditiru. Sehingga 
anak bangsa bisa mencontoh kebaikan 
bapak-ibu guru dan memberikan 
manfaat untuk kemajuan negeri ini. 
Terimakasih guruku. 

“Banyak guru harus 
mengajar pelajaran 
yang bukan merupakan 

bidangnya. Hal seperti ini tentu 
saja dapat mengakibatkan proses 
belajar mengajar menjadi tidak 
maksimal. Realitas semacam 
ini, pada akhirnya akan 
mempengaruhi kualitas anak 
didik yang dihasilkan.
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infrastruktur

Margonda. Tentu saja Pemkot Depok tak tinggal diam 
melihat ketidaknyamanan ini terus terjadi.

Kepala Bimasda Kota Depok, Yayan Arianto 
mengatakan, Pemkot Depok terus berupaya untuk 
melakukan perbaikan dan pencegahan. Dia mengaku setiap 
tahun hanya mampu memperbaiki dua titik banjir dari 26 
titik yang ada. 

Ini semua terjadi karena keterbatasan anggaran 
yang dimiliki. Akan tetapi, Bimasda tetap melakukan upaya 
penanganan untuk mengantisipasi banjir ,di antaranya 
dengan menyiapkan satgas banjir. Pada saat memasuki 
musim hujan ini, satgas disiagakan untuk mengantisipasi 
terjadinya banjir terutama membersihkan sampah-sampah 
yang menyebabkan banjir.

Permasalahan banjir yang terjadi di sejumlah titik 
di Kota Depok masih menjadi pekerjaan besar 
untuk Pemkot Depok, terutama Dinas Bina 
Marga dan Sumber Daya Air (Bimasda). Setelah 
mengalami kemarau yang cukup panjang, 

musim hujan kembali datang dengan frekuensi curahan air 
yang cukup deras bahkan disertai petir beberapa kali terjadi.

Hal ini mengakibatkan beberapa kawasan di Kota 
Depok mengalami banjir parah sehingga menimbulkan 
kerugian material. Berdasarkan data yang dimiliki Bimasda, 
ada 26 titik rawan di Kota Depok yang sering mengalami 
banjir akibat luapan air sungai dan drainase yang tidak 
berfungsi.

Oleh karena itu memasuki musim penghujan ini, 
Bimasda  senantiasa berjaga untuk mengantisipasi hal-hal 
yang tidak diinginkan. Untuk mengantisipasi agar kejadian 
ini tidak terus terulang, berbagai langkah dan upaya 
dilakukan salah satunya melakukan perbaikan saluran 
terutama di beberapa titik yang diprioritaskan.

Salah satu titik yang menjadi prioritas  Bimasda 
adalah perbaikan saluran air di Jalan Margonda yang selama 
ini menjadi langganan banjir ketika hujan turun. Jalan ini 
menjadi akses utama warga untuk keluar masuk Depok-
Jakarta. Ketika hujan turun dua titik di Margonda senantiasa 
digenangi air setinggi paha orang dewasa.

Akibatnya banyak pengendara yang tidak bisa 
melintas atau bahkan mogok karena memaksa  menerobos. 
Hal ini menyebabkan kemacetan panjang di sepanjang 

Depok prioritas 
perbaiki Drainase 
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Menurut Yayan, saat ini Bimasda Kota Depok 
memfokuskan diri pada perbaikan drainase di Jalan 
Margonda Raya. Titik yang diperbaiki yaitu di depan pom 
bensin yang ada di Keluarahan Pondok Cina dan perluasan 
gorong-gorong di depan terminal. “Selain itu, kami juga 
akan memperlebar sejumlah saluran sehingga daya tampung 
menjadi lebih besar,” ujarnya.

Sedikitnya titik drainase yang diperbaiki disebabkan 
karena terbatasnya anggaran yang dimiliki oleh Pemerintah 
Kota Depok untuk memperbaiki saluran drainase. Tahun 
ini, perbaikan drainase di dua titik tersebut sebesar Rp 
1,1 miliar. Biaya tersebut ditambah dengan pengerukan 
sedimentasi di gorong-gorong sebesar Rp 50 juta.

Selama ini daya tampung saluran air di Margonda 
tidak memadai dengan debit air yang masuk. Akibatnya, 
luapan air meluber ke badan jalan dan mengganggu arus 
lalu lintas. Dia berharap saluran air di Margonda bisa segera 
diatasi sehingga pada tahun 2012 nanti Margonda bebas dari 
banjir.

“Itu yang menjadi target kami pada tahun 2012 nanti 
Margonda sudah bebas dari banjir,” kata mantan Camat 
Limo tersebut. Akan tetapi, dia mengaku tak mengetahui 
sampai kapan penanganganan saluran air di Kota Depok 
bisa diatasi secara keseluruhan. Semua itu membutuhkan 
proses dan anggaran yang cukup besar.

 Selain itu Dibimasda juga akan melakukan 
pengerukan seluruh saluran air yang mengalami 
pendangkalan untuk mengantisipasi terjadinya banjir. 
Seluruh air, katanya, akan dinormalisasikan dengan cara 
dikeruk. Dia menjelaskan hampir semua saluran air di 
Depok mengalami pendangkalan.

Menurut dia, pengerukan diprioritaskan untuk 
saluran air yang berpotensi banjir seperti saluran air di Jalan 
Nusantara Raya dan Jalan Raya Keadilan. Pengerukan tentu 
saja akan dilakukan secara bertahap.

Dijelaskan Yayan, pendangkalan saluran terjadi 
karena adanya kebiasaan masyarakat membuang sampah 
ke dalam saluran air. Sedangkan kesadaran masyarakat di 
sekitar saluran untuk membersihkan saluran masih kurang. 
Maka dari itu, untuk mengantisipasi terjadinya banjir ini 
kesadaran warga juga sangat diperlukan.

Selain melakukan pelebaran atau pengerukan, 

Dibimasda juga melakukan penurapan sejumlah sungai. 
Salah satu titik yang selalu menjadi langganan banjir adalah 
Perumahan Taman Duta, Bukit Cengkeh, dan sejumlah titik 
lainnya. Banjir ini disebabkan merembes atau jebolnya Kali 
Laya.

Maka dari itu, salah satu langkah yang dilakukan 
adalah melakukan penurapan untuk mengantipasi adanya 
banjir. Memang untuk Kali Laya ini memerlukan proses 
panjang karena penyempitan saluran. Akibatnya semakin 
menyempitnya Kali Laya akhirnya tidak mampu menahan 
air sehingga tanggul jebol dan menggenangi rumah warga.

Sedangkan untuk banjir yang berada di permukiman 
atau perumahan bisa jadi disebabkan lemahnya 
perencanaan. Maka dari itu, dia meminta setiap ada 
pembangunan harus memperhatikan saluran air.

Segala upaya yang dilakukan oleh Pemkot akan 
percuma jika memang masyarakat sendiri tak memiliki 
keinginan untuk menjaga lingkungan. Yang paling penting 
masyarakat jangan membuang sampah sembarangan 
terutama ke saluran air karena hal itu akan menyebabkan 
penyumbatan.

Ketika terjadi penyumbatan akhirnya air meluap dan 
banjir pun terjadi. Justru terkadang warga menyalahkan 
pemerintah akibat banjir tersebut padahal bisa jadi banjir 
disebabkan budaya masyarakat yang belum bisa tertib 
membuang sampah pada tempatnya.

Selain itu, untuk menangani masalah banjir ini 
Dibimasda juga melakukan koordinasi dengan beberapa 
instansi terkait. Misalnya saja dengan Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan karena sebagian besar drainase yang tidak 
berjalan disebabkan oleh tumpukan sampah di saluran 
tersebut.

Dibimasda juga berkoordinasi dengan aparat 
kelurahan atau kecamatan untuk memberikan imbauan 
kepada masyarakat. Dia mengaku Dibimasda tak akan 
mampu menangani banjir di Depok sendirian, maka dari itu 
dibutuhkan peran serta semua pihak sehingga Kota Depok 
bebas banjir. Mari bebaskan Kota Depok dari banjir!
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pemberdayaanmasyarakat
semua itu tak terulang, maka satu 
persatu khasanah budaya yang kita 
miliki akan diambil dan diakui pihak 
asing. Dan yang akan terjadi adalah 
kita akan mengalami penjajahan 
terhadap nilai-nilai seni dan budaya 
yang secara tak sadar  akan merampas 
seluruh kekayaan bangsa yang satu 
ini. Karenanya, tak ada satu unsur 
masyarakat pun yang bisa berpangku 
tangan dalam pemeliharaan kesatuan 
bangsa ini. 

Kelestarian seni dan budaya 
Indonesia yang beraneka ragam 
ini menjadi tanggung jawab semua 
pihak, baik pemerintah, masyarakat, 
maupun para tokoh seni yang ada. 
Masing-masing mempunyai peran 
dan kontribusi yang berbeda. Namun 
sayang, kondisi yang saat ini terjadi 
adalah pelaku seni mayoritas adalah 
generasi tua. 

Sebagai salah satu upaya 
untuk melestarikan kesenian dan 
kebudayaan di Depok, pemerintah 
kota Depok melalui Dinas Pemuda, 
Olahraga, Pariwisata, Seni, dan Budaya 
(Disporaparsenbud) menggelar 
Festival Seni dan Budaya pada bulan 
Mei 2011 lalu. 

Festival seni dan budaya ini 
bertujuan agar generasi yang sekarang 
tidak melupakan akar kesenian dan 
budaya leluhurnya, baik bahasa, 
tarian dan sebagainya. Melalui seni 
budaya, kota Depok yakin dapat 
mempertahankan wujud budaya 
lokal walaupun berbatasan dengan 
ibu kota Jakarta yang terkenal dengan 
kehidupan glamournya .

Salah satu legenda kesenian 
Depok yang harus dijaga dan 
dilestarikan keberadaannya adalah 
kesenian Gong Si Bolong. Gong si 
Bolong, adalah sebuah alat musik 
tradisional yang berbentuk gong, yang 
memiliki ciri khusus bolong di tempat 
pukulnya. Pemerintah telah melakukan 
upaya pelestarian Gong Si Bolong 
dengan meletakkannya di atas sebuah 
tugu .

Indonesia dikenal dengan 
beragam kesenian dan 
kebudayaan. Kesenian dan 
kebudayaan merupakan media 
untuk menyampaikan informasi 
dari sebagian atau banyak hal 
tentang kedinamisan sebuah 
daerah. Dengan seni, maka 
sebuah ciri khas dari masyarakat 
bisa diinformasikan lewat 
pementasan sebuah karya seni.

Berbicara mengenai 
kebudayaan adalah 
berbicara mengenai sistem 
nilai yang terkandung 
dalam sebuah masyarakat. 

Perkembangan budaya lokal di setiap 
daerah tentu memiliki peran yang 
signifikan dalam meningkatkan 
semangat nasionalisme karena 
kesenian budaya lokal tersebut 
mengandung nilai-nilai sosial 
masyarakat. 

Namun derasnya arus 
globalisasi saat ini sering kali 
menyebabkan lunturnya nilai-nilai 
luhur bangsa terutama dalam hal 

budaya. Ini bisa dibuktikan dengan 
semakin enggannya generasi bangsa 
ini untuk mempelajari kesenian 
tradisional atau daerah. 

Masyarakat, khususnya kaum 
muda lebih suka pada kebudayaan 
asing dibanding dengan budaya 
sendiri. Mereka lebih menyukai musik 
jazz, rock, atau musik-musik yang 
berbau barat ketimbang kesenian 
tradisional seperti wayang, ketoprak, 
jaipong, topeng,  ludruk yang 
merupakan produk budaya Indonesia 
yang sesungguhnya. 

Hal ini cukup membuktikan 
bahwa apresiasi masyarakat terhadap 
budaya daerah masih sangat 
rendah. Jika hal ini terus- menerus 
dibiarkan maka akan terjadi dominasi 
kebudayaan dari pihak asing. Lama-
kelamaan budaya Indonesia akan 
pudar bahkan hilang sama sekali. 

Ada sebuah pelajaran bermakna 
yang bisa kita ambil dari kasus batik. 
Batik yang sudah jelas merupakan 
hasil kreasi warga Indonesia, malah 
pernah diakui pihak asing sebagai hasil 
budaya mereka. Jika kita tidak segera 
melakukan tindakan pencegahan agar 

Gong si Bolong

Warisan Budaya Depok
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Tugu Gong si Bolong terletak 
di sebuah persimpangan jalan di 
daerah Tanah Baru, sehingga jangan 
heran ketika masyarakat menjadikan 
tugu tersebut sebagai patokan 
untuk menunjukkan wilayah Tanah 
Baru. Namun hanya sebagian kecil 
masyarakat yang mengetahuinya.

Sebagai upaya untuk 
mengenalkannya pada masyarakat, 
Gong si Bolong sekarang menjadi 
nama dari kelompok kesenian khas 
kota Depok. Kelompok kesenian 
ini ketika tampil menampilkan 
serangkaian pertunjukan antara lain 
Ajeng, Ngayuban dan Ngbing. 

Ajeng adalah permainan 
gamelan khas Depok yang 
dentumannya mirip gamelan Bali, 
Ngayuban merupakan penampilan 
tarian khas Tanah Baru yang 
merupakan cikal bakal tarian doger 
karawang dan jaipongan.

Berbagai pementasan pernah 

dilakukan Gong Si 
Bolong mewakili kota 
Depok. Bahkan tak 
tanggung tanggung 
kelompok kesenian ini 
pernah memenangkan 
juara 1 dalam pagelaran 
kesenian Jawa Barat Travel 
Exchange 2008. Ini adalah 
sebuah persembahan 
berharga dari warga kota 
Depok.

Namun sayang, 
derasnya arus globalisasi 
membawa dampak yang 
besar terhadap keberadaan 
seni budaya lokal. Hal ini 
juga menimpa kesenian 
Gong si Bolong yang 
sudah  ditetapkan sebagai 
kesenian asli Kota Depok, 
namun saat ini sudah 
mulai ditinggalkan 
penggemarnya.

Satu lagi yang 
menjadi kebanggaan kota 
Depok adalah adanya 
batik  yang memiliki 
corak khusus dan 
beberapa waktu lalu telah 

diresmikan Walikota sebagai batik 
khas daerah kota Depok. 

Terkait motif batik khas Depok 
yang telah diresmikan tersebut, orang 
nomor satu di Depok ini mengatakan, 
Batik Depok merupakan cerminan 
dari kekhasan dan keunikan dari 
sebuah kota yang ingin menampilkan 
potensi dan keunggulannya. 

Dijelaskan Walikota, 
corak serta tampilan yang cerah 
menggambarkan semangat dan gairah 
untuk senantiasa menghasilkan 
prestasi dan karya gemilang dari 
Kota Depok. Begitu pula dengan 
potensi-potensi lokal seperti ikan hias, 
belimbing dewa, tanaman hias, bahkan  
semboyan Paricara Dharma juga 
dikreasikan oleh para seniman melalui 
ragam batik tersebut. 

Selain itu, berbagai upaya 
dilakukan oleh pemerintah kota 
agar kesenian Depok dan Jawa Barat 
bukan sekedar menjadi sejarah belaka. 
Kesenian lokal mulai terpinggirkan 

dan kalah dengan budaya asing. Salah 
satu kesenian lokal di Jawa Barat yang 
saat ini juga mulai ditinggalkan adalah 
kesenian karawitan. 

Untuk mempertahankan 
kesenian karawitan yang menjadi 
salah satu kesenian Jawa Barat ini, 
SMP PGRI 1 Depok menjadikan 
kesenian ini sebagai salah satu kegiatan 
ekstrakurikulernya.

Jika kesenian ini tidak 
dipertahankan maka bisa jadi akan 
diakui oleh negara lain layaknya Reog 
Ponorogo. “Maka dari itu, kami tetap 
mempertahankan kesenian ini menjadi 
salah satu kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah kami,” jelas Rida Fahrudin, 
Kepala Sekolah SMP PGRI 1 Depok 
ini.

Kegiatan menjadikan kesenian 
karawitan sebagai kegiatan ekskul di 
SMP PGRI 1 Depok ini merupakan 
usaha pemerintah yang patut 
dibanggakan dan harus menjadi 
contoh bagi yang lain. Karena 
mempertahankan budaya nasional 
yang sudah dimiliki itu lebih sulit 
di masa modern yang serba canggih 
seperti sekarang. 

Jangan sampai ketika budaya 
nasional kita diambil oleh negara 
lain, kita baru menyadari bahkan 
membiarkan saja hal itu terjadi. 
Padahal, jika kita teliti lebih jauh, 
masyarakat juga ikut andil karena 
minimnya perhatian. Oleh karena itu 
hendaknya masyarakat lebih protektif  
lagi memilih kesenian, jangan terlalu 
banyak mengkonsumsi budaya barat 
yang saat ini banyak disuguhkan, 
sedangkan budaya-budaya sendiri 
ditinggalkan. Hal ini merupakan 
langkah preventif agar kejadian 
pengambil alihan produk Indonesia 
tidak terulang lagi.

Setidaknya dengan terus 
membudayakan kesenian dan budaya 
lokal, maka pihak luar tidak akan 
berani mencoba mengambil alih 
hak cipta. Itu merupakan wujud dari 
kecintaan warga terhadap negara 
kesatuan Indonesia yang kaya akan 
khasanah budaya yang beraneka 
ragam. 

Tugu Tanah Baru, tempat gong sibolong sekarang

Buang Jayadi, pimpinan sanggar gong si bolong
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komunitas
pucuknya, mampu memberikan 
manfaat bagi alam sekitar. 

Namun, entah kenapa, kian 
kemari Pramuka justru terlihat 
tidak populer lagi. Sebagian pelajar 
dan kaum muda di lingkungan 
pendidikan maupun profesi lebih 
memilih kegiatan lain ketimbang 
Pramuka. Ada yang beranggapan, 
kegiatan Pramuka terkesan monoton 
dan malah membuat jenuh peserta 
didik. Bisa jadi hal tersebut disebabkan 
kurangnya kreasi dan inovasi dalam 
melaksanakan kegiatannya. Benarkah 
demikian, padahal begitu banyak 
manfaat yang bisa diambil melalui 
kegiatan Pramuka ini. 

Pramuka merupakan proses 
pendidikan yang berada di luar 
lingkungan sekolah dan di luar 
keluarga dalam bentuk kegiatan 
menarik dan positif. Dengan metode 
yang dimiliki ini diharapkan akan 
mampu membentuk anggotanya lebih 
memiliki karakter positif.

Ketua Kwartir Cabang 
(Kwarcab) Pramuka Kota Depok 
Sariyo Sabani menjelaskan, Pramuka 
selalu menanamkan prinsip 
kemandirian dengan prinsip yang ada 
di dalam kepramukaan. Kegiatan-
kegiatan kepramukaan seringkali 
dilaksanakan di alam terbuka. 
Pramuka memiliki pendidikan 
kepanduan yang tentu saja akan 
menyesuaikan dengan keadaan, 

kepentingan dan perkembangan 
masyarakat. “Dengan mengikuti 
gerakan Pramuka kita akan mampu 
mendapatkan dan menerima banyak 
manfaat,” kata Sariyo.

Jika diikuti secara intensif, 
Pramuka dapat membentuk karakter 
yang disiplin dan bertanggung 
jawab. Sebab, Pramuka mengajarkan 
anggotanya untuk memanfaatkan 
waktu yang ada. Setiap momen selalu 
dilakukan dengan baik dan efisien 
sehingga semua tugas yang diemban 
bisa dijalankan dengan maksimal. 
Setiap kesempatan, selalu diisi dengan 

aktifitas sekolah. 
Sejatinya, Pramuka telah 

mencetak para anggotanya menjadi 
manusia yang mandiri. Tak heran jika 
dulu, Pramuka menjadi kegiatan yang 
diincar oleh kaum muda yang ingin 
memiliki kreatifitas dan kemandirian. 
Berkaca dari filosofi lambang gerakan 
Pramuka yakni tunas kelapa, anggota 
Pramuka dididik untuk menjadi 
manusia bermanfaat dengan berbagai 
kreatifitas. Seperti halnya pohon 
kelapa, mulai dari akar hingga 

Praja Muda Karana atau 
Pramuka pasti tak asing 
lagi terdengar di telinga 
kita. Sebuah kegiatan 
yang dikemas dengan 

menarik, menyenangkan dan mampu 
menumbuhkan jiwa kemandirian 
kepada para anggotanya. Pramuka 
seringkali identik dengan kegiatan 
alam terbuka. Tak jarang, Pramuka 
dijadikan kegiatan alternatif 
penghilang rasa jenuh para pelajar 
setelah bergelut dengan sejumlah 

Membangun kreatifitas Pramuka 
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kegiatan positif yang mampu melatih 
kreatifitas dan kemandirian. Jika 
hal tersebut bisa dijiwai maka para 
anggota Pramuka telah belajar hidup 
disiplin yang akan berguna bagi diri 
sendiri maupun orang lain.

Ketika jiwa kemandirian ini 
telah terbentuk, anggota Pramuka 
terhindar dari rasa khawatir untuk 
menghadapi kehidupan 
sehar-hari di dalam 
masyarakat. Sejumlah 
kemampuan kreatifitas 
yang dimiliki akan mampu 
menjadi bekal yang cukup. 
Hal positif lainnya, Pramuka 
selalu membina para peserta 
didiknya untuk mencintai 
alam dan lingkungan sekitar. 
Tak jarang para anggota 
Pramuka ini menggelar 
kegiatan yang berkaitan 
dengan alam terbuka. 
Dengan kegiatan tersebut 
akan menumbuhkan rasa cinta akan 
lingkungan dan senantiasa menjaga 
kelestariannya.

Tak kalah penting, di dalam 
Pramuka juga diajarkan tentang 
kepedulian terhadap sesama. Anggota 
Pramuka dididik untuk mampu 
memberikan penolongan pertama 
kecelakaan. Dengan sarana yang 
ada para anggota diminta untuk 
melakukan pertolongan kepada orang 
yang mengalami musibah. Di sini, 
Pramuka juga harus memahami hal 
yang berkaitan dengan kesehatan. 
Maka itu, anggota Pramuka untuk jeli 
dan peka terhadap lingkungan sekitar. 
Apalagi, akhir-akhir ini Indonesia 
sering diuji dengan berbagai musibah 
bencana alam. 

Sebagai bentuk bakti kepada 
negeri, Pramuka Kota Depok juga 
membentuk “Komunitas Cinta 
Ciliwung Bersih”. Komunitas 
ini digulirkan karena melihat 
kondisi sungai Ciliwung yang 
semakin mengkhawatirkan dan 
memprihatinkan. Begitu banyak 
sampah yang dibuang ke tepi Ciliwung 
sehingga seringkali menjadi ancaman 
banjir. Bahkan sebagian oknum 
masyarakat, sungai Ciliwung sering 

Pramuka, dia merasa lebih mandiri 
dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. Sebab, menurutnya, kegiatan 
Pramuka seringkali dilaksanakan 
di luar rumah sehingga anggotanya 
terbiasa untuk mampu hidup mandiri 
dan mampu bertahan hidup di mana 
pun .

Di sinilah secara tidak langsung 
dirinya menjadi sosok 
yang lebih mendiri dan 
tak selalu mengandalkan 
orang lain atau orang 
tua. “Dengan mengikuti 
Pramuka ini wawasan 
saya juga lebih luas,”  tegas 
Misbach. Kendati demikian, 
ia mengatakan Pramuka 
kini tidak sepopuler dulu. 
Sebagian orang, tidak lagi 
memfavoritkan Pramuka. Ia 
mengungkapkan, jika dilihat 
dari luar, Pramuka terkesan 
memang membosankan. 

Tetapi kalau sudah masuk, Pramuka 
merupakan kegiatan yang menarik 
dan bisa dijadikan pilihan di sekolah.

Satu hal yang pasti, Pramuka 
memiliki struktur organisasi 
yang lengkap mulai dari tingkat 
Nasional hingga tingkat sekolah dan 
masyarakat. Saatnya berbenah diri, 
mengemas kembali kegiatan Pramuka 
dengan kegiatan yang menarik dan 
sesuai dengan minat pelajar masa 
kini. Kendati demikian, Pramuka 
harus tetap memiliki kekhasan 
dengan memberikan ilmu tentang 
pengetahuan alam dan sekitarnya. 
Tentunya, dibalut dengan kedisiplinan, 
kemandirian dan kreatifitas. Tidak 
hanya tepuk tangan dan bernyanyi, 
namun juga membekali peserta didik 
dengan kemampuan kreatifitas yang 
sesuai dengan jaman mereka saat ini 
dan yang akan datang. Sebab, dengan 
bekal tersebut, anggota Pramuka bisa 
‘survive’ di tengah-tengah derasnya 
arus globalisasi. Jika Pramuka mampu 
menjawab tantangan tersebut, niscaya 
Pramuka akan kembali mencuri hati 
dan minat pelajar dan kaum muda.  
Semoga. 

menjadi sasaran tempat pembuangan 
sampah. Melalui aksi pramuka ini, 
warga memiliki kesadaran untuk 
tidak membuang sampah ke sungai 
atau saluran air. “Dengan modal yang 
dimiliki tersebut anggota Pramuka 
memiliki mental yang posistif 
dengan ilmu yang telah didapat dari 
Pramuka,” tutur Sariyo. Lebih lanjut, 

ia mengatakan, jika ilmu pengetahuan 
Pramuka dijalankan dengan baik 
dan optimal, maka  akan sangat 
bermanfaat membangun karakter diri 
dan bangsa.

Sementara itu, Kepala SMP 
PGRI 1 Depok Rida Fahrudin, 
menjadikan Pramuka sebagai salah 
satu kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah. Dia memandang di dalam 
Pramuka ditanamkan jiwa mandiri 
dan kreatif. “Mereka dilatih mandiri 
dan kreatif sejak dini sehingga 
diharapkan ketika keluar nanti mereka 
menjadi sosok yang berkualitas,” 
jelasnya.

Kegiatan-kegiatan dalam 
Pramuka selalu melatih anggotanya 
menjadi sosok yang memiliki pribadi 
positif. Melalui Pramuka, aktfitas  fisik, 
kreatifitas, mental dan pendidikan 
lainnya ditanamkan sehingga 
menciptakan generasi yang kuat dan 
mampu berkarya. 

Hal senada diungkapkan salah 
satu anggota Pramuka, Muhamad 
Misbach. Ia mengaku banyak manfaat 
yang bisa diambil dari Pramuka. 
“Dengan kegiatan positif tersebut 
saya mampu memahami banyak hal,” 
tuturnya. Setelah mengikuti kegiatan 

Membangun kreatifitas Pramuka 
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olahraga

Namun pada akhirnya, Indonesia 
berhasil mempertontonkan prestasi 
yang luar biasa di kancah internasional 
di ajang Sea Games kali ini. 

Terlepas dari gonjang ganjing 
skandal korupsi dan suap yang 
mewarnai persiapan Sea Games 
kali ini, kontingen Indonesia telah 
menampilkan aksi yang luar biasa. 
Atlet-atlet Indonesia tetap tampil 
prima dan seolah tak peduli meski 
kasus suap dan korupsi tersebut telah 
melibatkan sejumlah nama pejabat 
tinggi di tanah air. Sebab tujuan 
mereka cuma satu, berbuat baik 
untuk negeri ini sehingga mampu 
mengharumkan nama bangsa di mata 
dunia melalui prestasi yang mereka 
ukir di bidang olahraga. 

Sejak awal, pelaksanaan 
Sea Games ini dirancang untuk 
membangkitkan euphoria dan 
semangat olahraga tanah air. 
Bahkan tak tanggung-tanggung, 
acara pembukaan dan penutupan 
yang di klaim sebagai opening 
ceremony termegah sepanjang sejarah 
pelaksanaan Sea Games dikabarkan 
menghabiskan dana hingga mencapai 
150 Miliar rupiah.Sea Games digelar 
di dua kota yang dibatasi selat Sunda, 
Jakarta dan Palembang. Khusus 
untuk Palembang sendiri, pelaksaan 
Sea Games ini bisa juga dijadikan 
kesempatan untuk meningkatkan 
pembangunan.

Perolehan medali emas di 
Sea Games 2011 ini boleh dibilang 
melampaui target yang di harapkan 
sebelumnya. Ini menunjukkan, atlet 
Indonesia memang bersemangat untuk 
menjadi juara. Alhasil, selain prestasi, 
mereka diberikan apresiasi berupa 
bonus sebesar 200 juta rupiah untuk 
setiap peraih medali emas.

Sekali lagi, pelaksanaan Sea 
Games kali ini benar-benar terasa 
istimewa meski timnas sepakbola 
u-23 hanya mampu meraih perak. 
Kendati demikian, Indonesia sudah 

mengumpulkan 182 medali emas, 
151 medali perak dan 143 medali 
perunggu. Jauh meninggalkan pesaing 
kedua Thailand dan pesaing ketiga 
Vietnam.

Seolah haus akan prestasi 
dan rindu menjadi sang juara, 
pelaksanaan Sea Games kali ini terasa 
begitu istimewa. Sebab, terakhir 
kali, Indonesia menjadi juara umum 
Sea Games pada tahun 1997. Saat 
itu pelaksanaannya juga di Jakarta 
Indonesia. Apalagi, kini masayarakat 
Indonesia kembali memiliki 
kepercayaan penuh kepada pelaku 
olahraga tanah air untuk meraup 
sejumlah prestasi di bidang olahraga 
masing-masing. Meski beberapa 
kurun waktu, masyarakat  Indonesia 
nyaris mengalami krisis kepercayaan 
terhadap insan olahraga dalam negeri. 

Tahun ini Indonesia dipercaya 
menjadi tuan rumah South East 
Asian Games (SEA Games) ke 
XXVI. SEA Games adalah event 
olahraga yang diadakan dan 
diikuti oleh wakil-wakil dari 
negara negara Asia Tenggara, 
termasuk Indonesia. 

Indonesia kembali 
menunjukkan jati dirinya di mata 
internasional terutama di Asia 
Tenggara. Setelah melalui proses 
penantian yang cukup lama, akhirnya 
Indonesia kembali mengukir 
prestasi menjadi juara umum pada 
perhelatan Sea Gamea ke-26 tahun 
2011 ini. Hingga acara penutupan Sea 
Games 2011 yang diselenggarakan 
secara megah di stadion Jakabaring 
Palembang, Indonesia berhasil 

SEA GAMES
Mengembalikan 

Kejayaan Indonesia
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menunjukkan yang terbaik. Semoga 
Indonesia masih bisa mempertahankan 
prestasi sebagai juara umum di ajang 
Sea Games ke-27 Myanmar tahun 2013 
mendatang. Masih ada waktu 2 tahun 
untuk lebih berlatih dan menunjukkan 
penampilan yang terbaik. 

Menariknya lagi, meski 
penyelenggaran Sea Games ini 
dilakukan di Jakarta dan 
Palembang, ternyata Kota 
Depok kebagian jatah 
tempat untuk pelaksanaan 
dua cabang olahraga 
yang dipertandingan di 
Sea Games ke-26 kali 
ini. Olahraga berkuda 
di Arthayasa Stables, 
Kecamatan Limo dan 
anggar di Balairung UI. 
Kota Depok sebagai salah 
satu kota penyangga 
Jakarta dipercaya menjadi lokasi 
pertandingan. 

Merupakan suatu kebanggaan 
bagi kota Depok menjadi salah satu 
daerah yang dipercaya menjadi 
lokasi pertandingan dalam event 
internasional ini. Ajang ini dapat 
dimanfaatkan menjadi sarana 
pengenalan Depok di dunia 
internasional.

Selain menjadi kebanggaan, 
menjadi tuan rumah juga merupakan 
beban tersendiri, karena segala hal 
yang berkaitan dengan pertandingan 
harus disiapkan secara optimal. Hal 
ini tentu saja akan menjadi penilaian 
terhadap citra Depok di mata 
internasional nanti.

Kepala Dinas Pemuda, 
Olahraga dan Budaya Kota Depok, 
Asep Roswanda mengatakan, ajang 
tersebut akan dimanfaatkan untuk 
mengenalkan kota Depok sebagai kota 
penyangga ibukota Jakarta, pada turis 
domestik ataupun mancanegara yang 
berkunjung ke kota Depok. 

Dia meyakinkan bahwa 
infrastruktur maupun akses jalan 
menuju lokasi pacuan kuda telah 
tertata rapi dan siap untuk SEA 
Games. “Tak hanya untuk olahraga, 
tapi bisa menjadi masukan bagi para 
pelaku usaha di Depok agar para turis 
yang menyaksikan SEA Games juga 
dapat berbelanja di Depok dan Depok 
menjadi tempat kunjungan wisata.  
intinya kami sudah siap seratus 
persen,” tegasnya.

Menjelang pertandingan 
di Depok, segala persiapan telah 
dilakukan, dimana sebagian 
anggarannya  menggunakan anggaran 
APBD. Untuk menyukseskan ajang 
ini, Pemkot Depok juga bekerja sama 
dengan Komite Olahraga Nasional 
Indonesia (KONI). Lokasi pacuan 
kuda di Limo memang layak dijadikan 

lokasi lomba baik skala nasional 
maupun internasional. Tentu saja 
kondisi yang ada terus diperbaiki 
demi kenyaman dan kelancaran event. 
Perlombaan yang diperebutkan adalah 
show jumping, eventing dan greeding.

Selain Pemerintah Kota 
Depok, Universitas Indonesia (UI) 
juga melakukan berbagai persiapan 
untuk menggelar pertandingan 
cabang anggar untuk SEA Games 
pada November 2011. Sebelum 
dilaksanakannya lomba, UI terus 
melakukan renovasi agar Balairung 
UI yang akan dijadikan lokasi 
pertandingan cabang anggar sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan. 

Rektor UI, Gumilar Rusliwa 
Somantri mengaku persiapan tersebut 
dilakukan untuk menyukseskan 
SEA Games dan menjaga nama baik 
Indonesia di kancah internasional. 
Kapasitas penonton di tribun 
Balairung UI saat ini mencapai 5.000 
orang. Kondisi Balairung UI tidak 
kalah dengan tempat pertandingan 
Asian Games 2010 di China. “Kami 
mempunyai tempat yang luas untuk 
pertandingan dan juga lahan parkir 
yang memadai,” ujarnya. 
Lebih lanjut, ia mengatakan, 
Balairung UI terpilih menjadi tempat 
pertandingan anggar setelah dilakukan 
survei dan dinyatakan layak untuk 
dijadikan sebagai arena pertandingan. 
Gumilar juga memastikan bahwa 
pertandingan anggar SEA Games 
tersebut tidak akan mengganggu 

kegiatan belajar mengajar di kampus 
UI. Dia mengaku letak Balairung 
sangat berjauhan dengan ruang belajar 
sehingga tidak mengganggu proses 
belajar mahasiswa.

Anggar, kata Gumilar 
merupakan cabang olahraga pertama 
yang masuk kampus. Untuk itu ia 
mengharapkan, cabang olahraga 
yang lain pun dapat mengikutinya. 
Dikatakannya lagi cabang olah raga 
lain yang bisa dikembangkan di 
kampus yaitu atletik, bulu tangkis, bola 
voli, basket, futsal, renang, sepak bola 
dan hoki.

Jika terus dikembangkan maka 
diharapkan bisa berprestasi bukan 
saja di tingkat Asia Tenggara tetapi 
juga dunia. Gumilar juga menjelaskan 
,ke depannya UI akan membangun 
stadion yang berstandar internasional 
dengan kapasitas penonton mencapai 
30 ribu. Stadion tersebut akan 
dilengkapi dengan kolam renang, 
indor sation untuk basket, voli, 
bulutangkis dan lainnya.

Instansi lain yang juga 
memiliki peran penting untuk 
menyukseskan perhelatan akbar di 
Depok adalah Dinas Satuan Polisi 
Pamong Praja (Satpol PP). Satpol 
PP untuk menegakkan peraturan 
daerah (perda), sekaligus menciptakan 
keamanan dan kenyamanan bagi para 
atlet SEA Games di kota ini, Satpol 
PP melakukan sejumlah penertiban 
bangunan.

Karena menjadi jalur para atlet, 
Satpol PP Depok meluluhlantahkan 
sejumlah bangunan liar (bangli) 
di kawasan Jl Akses UI, Kelapa 
Dua, Kelurahan Tugu, Kecamatan 
Cimanggis. “Hal ini terpaksa kami 
lakukan mengingat Depok adalah 
salah satu tuan rumah dari sejumlah 
cabang olahraga SEA Games yang 
dipertandingkan di kota ini,” kata 
Kepala Satpol PP Kota Depok, 
Gandara Budiana.

Sebelumnya dalam SEA 
Games di Laos tahun 2009 Kontingen 
Indonesia berada di peringkat tiga. 
Indonesia mampu mengoleksi 170 
medali dengan rincian 43 medali emas, 
53 medali perak, dan 74 perunggu. 
Indonesia masih berada di bawah 
Thailand dan Vietnam. Kini, Indonesia 
menjadi juara, sejumlah persiapan 
yang dilakukan tidak terasa sia-sia. 
Selamat dan sukses Indonesiaku. 

wartadepok 21



22 wartadepok

serbaserbi

Penandatanganan MOU Pemkot Depok Dengan 
BPKP Propinsi Jawa Barat

Penandatanganan Nota Kesepahaman antara 
Pemerintah Kota Depok dengan Badan Pengawas Keuangan 
& Pembangunan (BPKP) Propinsi Jawa Barat dilaksanakan 
di Aula Lt. 5 Balaikota Depok, Selasa (8/11). Turut hadir 
Wakil Walikota Depok, Sekda Kota Depok, para OPD, 
Camat dan Lurah se-Kota Depok, serta Perwakilan BPKP 
Prov. Jabar.

Nota Kesepahaman yang berlaku untuk jangka waktu 
paling lama 3 tahun, bertujuan untuk mengembangkan 
manajemen di lingkungan Pemkot Depok dalam rangka 
mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang baik. Tujuan 
lain adalah untuk melakukan perbaikan, peningkatan, dan 
pengembangan dibidang pengelolaan keuangan daerah, 
peningkatan kinerja dan akuntabilitas Pemkot. MoU juga 
diharapkan dapat memperkuat manajemen administrasi 
dan operasional Pemkot dalam bidang pengelolaan 
keuangan daerah.

Perwakilan BPKP Kota Depok Tahria Syafrudin 
mengatakan bahwa MoU ini merupakan komitmen tinggi 
dari Pemkot untuk mengemban amanah warga dalam 
mengelola keuangan daerah. Kerjasama ini telah terjalin 
sejak lama dan adanya MoU ini merupakan penegasan dari 
kerjasama yang telah terjalin sehingga memiliki paying 
hokum yang jelas. MoU diharapkan dapat merealisasikan 
terwujudnya Pemerintahan yang baik di Kota Depok.

Walikota Depok H. Nur Mahmudi Isma’il 
mengucapkan terima kasih atas kerjasama dari BPKP 
dalam mengelola keuangan daerah. Mou diharapkan 
dapat memupuk kerjasama sehingga bersama-sama dapat 
membangun kesadaran agar para Aparatur dapat membuat 
administrasi dan mengelola keuangan daerah dengan cepat, 
tepat dan benar.

Dinas Kesehatan Mengadakan Penyuluhan Kesehatan 
Pangan SD/MI Se-Kota Depok

Rabu (8/11) di Aula Lantai 1, Gedung Balaikota Depok, 
Seksi Pengawasan Obat dan Makanan, Bidang Pembekalan 
Kesehatan, Dinas Kesehatan Kota Depok, telah mengadakan 

Festival Depok Kreatif dan Penghargaan IKM 
Inovatif Berdayakan Potensi Lokal

Bertempat di Ground Main Hall, Depok Town Square, Jalan 
Margonda Raya Kota Depok, Kamis (3/11) Walikota Depok 
Nur Mahmudi Isma’il membuka Pekan Industri Kreatif 
dan Pentas Seni dan Budaya Serta Pemberian Penghargaan 
Industri Kecil Menengah Inovatif dan Kreatif Tahun 2011. 
Acara ini dihadiri pula oleh Pimpinan DPRD Kota Depok, 
MUSPIDA, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
se-Jabodetabek , Pimpinan OPD Kota Depok, Camat 
dan Lurah, Pimpinan UKM Center Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, Asisten Ekbangsos, Para Pelaku IKM, 
Pimpinan Peneliti Industri kreatif dari UI. Dari BPN, Ketua 
Pengadilan Kota Depok, serta tamu undangan lainnya.

Dalam sambutan Kepala Dinas Perindustrian, 
menyampaikan bahwa acara ini terselenggara atas kerjasama 
Dispora, Disperindag, dan Diskominfo Kota Depok. Ini 
merupakan kegiatan untuk mengenalkan sanggar-sanggar 
seni dan budaya lokal, ada 41 peserta yang mengikuti 
ajang pameran, dan 1 dari dunia perkuliahan 1. Kegiatan 
ini tidak hanya pameran semata namun bertujuan untuk 
mempromosikan produk dan budaya Indonesia khususnya 
Depok. Pengumuman pemenang akan diberitahukan 
pada hari Senin, melalui kegiatan ini dapat memberikan 
kesempatan interaksi dan transakasi antara pengunjung dan 
penjual.

Dalam kesempatan ini, Walikota Depok Nur 
Mahmudi Isma’il memberikan sambutan, Beliau 
mengatakan bahwa acara ini mempunyai peranan yang 
sangat penting dan strategis terutama dalam upaya 
memberdayakan potensi dari para pelaku industri kecil 
dan menengah yang ada di Kota Depok. Berkaitan dengan 
instruksi Presiden no.6 tahun 2009 tentang pengembangan 
Ekonomi Kreatif fan Surat edaran Walikota Depok Nomor 
535/377 Perindag tentang penggunaan produk dalam 
negeri dan lokal Kota Depok, dan diharapkan dapat 
menumbuhkembangkan Industri Kecil dan Menengah 
(IKM) yang inovatif dan Kreatif agar dapat berdaya saing 
dipasar lokal, domestik bahkan global. Sejalan dengan 
misi RPJMD kota Depok 2011-2016 yaitu mewujudkan 
Kemandirian Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal.
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Penyuluhan Kesehatan Pangan Untuk Guru SD/Madrasah 
Se-Kota Depok, sebagai satu program lanjutan dari penilaian 
makanan jajan sehat di kantin SD/Madrasah Tahun 2011 
yang diadakan tanggal 17 Oktober s/d 27 Oktober 2011 lalu.

Kegiatan ini di buka oleh Sekretaris Dinas Kesehatan, 
dr.Ani Rubiani, M.Kes. Sedangkan pembicara dalam 
penyuluhan ini antara lain Rina F.Bahar, SKM, M.Kes selaku 
Kabid Perbekalan Kesehatan dan POM serta Dr.M.Ali 
Negara selaku Fungsional Balai Besar POM (BBPOM) 
Bandung.

Target peserta dalam penyuluhan ini adalah para 
guru dan murid sekolah dasar maupun madrasah ibtidaiyah 
se-kota Depok, masing-masing per sekolah 1 orang guru 
dan 1 orang murid.Adapun materi penyuluhan yang di 

sampaikan adalah tentang Perundang-undangan di Bidang 
Pangan, mengenal Bahan Tambahan Pangan (BTP) dan 
Memilih Pangan Yang Aman.

Dalam uraian materi yang di sampaikan oleh 
ibu Rina, beliau menyampaikan tentang definisi pangan 
menurut UU Pangan No.7 Tahun 1996 disertai dengan 
definisi Bahan Tambahan Pangan dan jenisnya  yang di 
perbolehkan dan yang tidak di perbolehkan juga dampak 
dari bahan tambahan pangan itu sendiri terhadap kesehatan 
dan bahaya-bahaya yang akan timbul dari konsumsi 
makanan yang mengandung bahan tambahan.

Sedangkan narasumber yang kedua, bapak Ali 
Negara menyampaikan uraian bagaimana memilih 
makanan yang sehat khususnya jika anak-anak jajan di 
sekolah. Istilahnya disebut sebagai  PJAS (Pangan Jajanan 
Anak Sekolah). Beliau mengutarakan bahwa masalah 
utama dari PJAS adalah adanya pencemaran mikroba, 
pencemaran kimia, penggunaan bahan tambahan pangan, 
serta penyalahgunaan bahan berbahaya. Masalah lain 
menyangkut PJAS ini adalah ketidaktahuan, ketidakpedulian 
serta kurangnya kesadaran komunitas sekolah.

Sedangkan berbagai macam penyakit  dari  bahan 
makanan yang di konsumsi oleh anak-anak ketika mereka 
jajan, dapat di golongkan menjadi 3 bahaya antara lain di 
sebabkan dari bahaya biologis, bahaya kimia, dan bahaya 
fisik.
Bahaya  Biologis berasal dari mikroba antara lain virus, 

parasit, kapang/jamur dan bakteri. Sedangkan mikroba 
tersebut di cemarkan melalui peralatan masak, peralatan 
makan/minum yang kurang bersih, air untuk mengolah 
makanan (mungkin kurang masak/mentah), juga melalui 
hewan ( seperti tikus, kecoa dan lalat).

Walikota Depok Kunjungi KLB Hepatitis A Di 
SMKN 2 Depok

Walikota Depok Nur Mahmudi Isma’il didampingi, Kepala 
Dinas Kesehatan Dr. Hardiono, Kadisdik Asep Rahmat, 
Kabag Humas Setda Depok Hani Hamidah meninjau dan 
melakukan diinfectaninasi di SMK N 2 Sawangan Depok. 
Hal ini dikarenakan KLB Hepatitis A telah terjadi di SMK N 
2 Depok.

Kronologisnya adalah: Laporan dari Guru SMK 
N 2 Kota Depok, pada Senin, 24 Oktober 2011, banyak 
murid dan Guru yang matanya kuning. Kemudian pada 
tanggal 25 Oktober 2011 dilakukannya penanganan oleh 
Puskesmas dan Dinkes. Dari hasil pendataan ada 59 orang 
yang matanya kuning, dan langsung diobati ( dibawa ke RS). 
Menurut laporan Kepala Sekolah SMK N 2 Depok 11 orang 
siswa yang dirawat diantaranya di Rs. Assiyifa, Bhaktiyudha, 
RS Mitra, RSUD Depok. Dinas kesehatan menyatakan telah 
melakukan investigasi untuk mengetahui penyebab awal 
penyebaran virus hepatitis A ini, didapatkan bahwa salah 
satu anggota keluarga kantin penjual makanan mengidap 
penyakit ini.

Walikota Depok dalam wawancaranya dengan TV 
One, menyatakan ini termasuk dalam Kejadian Luar Biasa. 
Jumlah penderita seluruhnya adalah 90 orang, 1 orang 
Guru dan 89 Siswa. Walikota menyampaikan rasa empati 
nya, beliau menghimbau agar sekolah dan dinas kesehatan 
memperlajari penyebabnya dan mencegah, mencari 
lebih detail penyebab virus hepatitis di SMK N 2 ini. 
Bedasarkan masukan dari dinas kesehatan, penyemprotan, 
disinfectan ini adalah upaya pemutusan mata rantai virus 
ini. Apabila penyebabnya dari kantin, dari kondisi tersebut 
harus dibangun kantin sehat dan bersih agar tidak terjadi 
kembali penularan penyakit lainnya yang disebabkan 
ketidak higienisan. Kami akan segera mengusulkan dana 
tak terduga, apabila perlunya diberikan vaksin kami akan 
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berkoordinasi dengan pemerintah pusat,” tutur beliau.
Dinas Kesehatan diharapkan secara proaktif 

melakukan pendataan, Lurah dan Camat juga dihimbau 
mengetahui data masyarakatnya yang terjangkit virus ini. 
Adapun gejala jika terjangkit virus hepatitis A ini adalah 
mata berwarna kuning, demam, mual, lemas, dan harus 
banyak istirahat. Penularan penyakit ini melalui udara, air 
liur, pemakaian alat makanan bergantian, dan air yang tidak 
steril.

Setelah meninjau lokasi KLB virus Hepatitis A, 
Walikota bergegas menengok salah seorang siswa SMKN 
2 yang bernama Deni novian(14), yang di rawat sejak 
Selasa (2/11), sudah 17 hari di RS. Bhakti Yudha dibawah 
perawatan dr.Sinarta Sp.Pd. Hendaknya masyarakat 
terus menjaga kebersihan diri sendiri lingkungan, selalu 
mencuci tangan sebelum makan dan para siswa tidak jajan 
sembarangan, himbau pak Wali lagi.

Pahlawan Itu Bernama Pak Saumin
Pemkot Depok selalu mengadakan buka puasa & terawih 
bersama warga. Berbeda dengan Ramadhan sebelumnya, 
Walikota Depok H. Nur Mahmudi Ismail begitu tertarik 
dengan kisah seorang kakek bernama Saumin (69). Sesaat 
setelah buka puasa di Masjid Al-Mukhlisin (12/8), Walikota 
memulai perbincangan dengan bertanya apakah Saumin 
sudah pergi haji?. “Agustus 2010 menjadi bulan yang sangat 
istimewa karena setelah berpuluh-puluh tahun menabung, 
akhirnya Saya memiliki uang yang cukup untuk mendaftar 
sebagai calon jemaah haji” jawab Saumin yang awalnya tidak 
tahu bahwa yang bertanya adalah Pemimpin Kota Depok,. 
Cerita Saumin pun terus mengalir disambi dengan kupasan 
jeruk oleh Walikota.

Kakek yang bertempat tinggal di Rt. 02/ 08 No. 04 
Kel. Cinere, Kec. Cinere, memiliki 9 anak. Semasa muda, 
hari-hari Saumin selalu dihiasi perjuangan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup & biaya pendidikan buah hatinya. Penuh 
semangat, Saumin mulai usaha sebagai pedagang buah di 

pasar Cinere. Setiap pagi usai sholat shubuh, Saumin belanja 
aneka buah dari pasar Induk/ Parung untuk dijajakkan 
kembali di pasar Cinere, tak kenal lelah dan tak patah arang, 
walau udara malam terasa sangat dingin. Kakek kelahiran 
Bogor, 15 Mei 1942 selalu bersemangat, tawa riang keluarga 
menjadi dorongan untuk terus berusaha. “Saya bertekad 
pergi haji, jadi saya harus tekun & terus menyisihkan koin-
koin kedalam celengan. Meski hujan deras, panas terik, dan 
udara malam sangat dingin, saya harus tetap kuat agar koin 
tersebut berbuah tiket naik haji” ungkap Saumin yang telah 
memiliki 30 cucu dan 3 cicit, Jum’at (19/8). Saumin juga 
bertekad untuk menyekolahkan buah hatinya agar nasib 
mereka lebih baik. Bagi Saumin, mencari nafkah harus 
dengan ketekunan dan memohon ridho Allah sang Pemberi 
Rezeki. Karenanya, Saumin selalu melaksanakan ragam 
kewajiban; seperti menunaikan shalat fardhu tepat waktu, 
melaksanakan shaum sunnah, dan rajin shalat tahajud.

“Saya selalu mengisi celengan dengan koin-koin 
dan jumlahnya tidak tentu, terkadang hanya Rp. 1000,-. 
Dulu uang seribu sudah besar sekali, tapi kini mungkin 
tidak begitu berarti. Kalau hasil penjualan lumayan, Saya 
bisa menabung hingga Rp. 5.000,- sampai Rp. 10.000,-. 
Koin yang masuk dalam celengan selalu diiringi do’a agar 
suatu saat nanti gelar haji bisa diraih. Dengan selalu bekerja 
keras, tekun menabung, dan berdoa, Saya yakin Allah akan 
mencukupi, karena bila sudah mulai menabung sesuai 
dengan kemampuan, maka bukan cuma telah berniat, tapi 
telah melangkahkan kaki di Mekkah” lanjut Saumin yang 
telah menduda sejak delapan tahun lalu.

Bagi Rokiyah (43), putri Saumin, sosok ayahnya 
adalah lelaki pekerja keras, penyabar dan tekun menabung. 
Niatnya untuk berhaji sangat kuat dan selalu berserah pada 
yang kuasa. Meskipun hanya pedagang buah, tapi kami 
bangga sama Bapak. Dia mampu menyekolahkan kami, dan 
sekarang Alhamdulillah bisa naik haji. Sudah bertahun-
tahun Bapak merindukan tanah suci. Ia ingin sujud di 
hadapan Ka’bah yang selama ini hanya dilihatnya lewat 
gambar. Senada, cucu Saumin Rian Pawiji mengaku bangga 
memiliki Kakek seperti Saumin. “Engkong itu inspirasi 
dan sumber motivasi bagi Saya, Saya sangat mengagumi 
Engkong karena Engkong memiliki semangat yang tinggi, 
tekun menabung, dan disiplin dalam menjalankan perintah 
Allah. Demi mewujudkan impian, Engkong selalu berpesan 
agar kami jangan sombong, jangan tinggalin sholat, jangan 
boros, dan selalu menabung” ujar Rian.

“Subhanallah…Alhamdulillah…” cuma itu yang 
bisa diucapkan Saumin saat dirinya telah resmi terdaftar 
sebagai calon jemaah haji di Kantor Kementerian Agama 
Kota Depok. Saumin mengaku dirinya terdorong untuk 
menabung biaya haji oleh kakaknya yang telah tiada, Alm. 
H. Muhsin. “Dulu waktu kami muda, kami bercita-cita 
untuk naik haji bersama. Setelah lama mengumpulkan 
logam demi logam dari hasil jual sayur, Ia berhasil naik 
haji. Sayang, saat itu tabungan saya belum cukup dan saya 
bertekad lebih keras untuk bisa menyusul kakak saya. Tak 

serbaserbi



25wartadepok

selalu harus menjadi kaya dulu untuk bisa menunaikan 
rukun Islam kelima. Asal ada kemauan pasti ada jalan. 
Mungkin pepatah lawas itu, yang kami pegang dan tekuni” 
akhir Saumin.

Diakhir pertemuan, Walikota memberi selamat 
dan apresiasi kepada Saumin. “Saumin merupakan contoh 
figur yang patut ditiru, dengan niat yang kuat dan tekun 
menabung, gelar haji sebentar lagi dapat diraih. Tidak ada 
hal yang tidak mungkin terjadi di dunia ini, semua mungkin 
bila kita memiliki tekad kuat, semangat terus berusaha, 
tekun menabung, dan berpasrah diri pada Allah. Tidak 
boleh malas, harus rajin, selalu yakin kalau cita-cita bisa 
diraih” ungkap Walikota bangga memiliki warga seperti 
Saumin.

Inilah sekelumit kisah seorang Pahlawan yang 
bernama Pak Saumin, sebutan pahlawan tidak hanya dia 
yang ketika jaman penjajahan mengangkat senjata dan 
berperang melawan para penjajah dengan semangat 45 
nya, tetapi di jaman ini makna pahlawan dapat juga di 
sebutkan untuk sosok Pak Saumin, memang dia bukanlah 
seorang pejuang kemerdekaan, tapi dia adalah pejuang dan 
pahlawan bagi keluarganya.

Peringatan Hari Pahlawan 10 November 2011 
Berlangsung Hikmat

Walikota Depok Nur Mahmudi Isma’il bertindak 
sebagai inspektur upacara, pada upacara peringatan hari 
pahlawan 10 November 2011, yang dilaksanakan Kamis 
(10/11) di Lapangan upacara Balaikota Depok. Upacara Per-
ingatan hari pahlawan 10 November ini berlangsung hikmat 
dan dihadiri pula oleh Wakil Walikota Depok KH.Idris Ab-
dul Somad, Sekretaris Daerah, Muspida, Kapolres, DanDim, 
Para pejuang dan Keluarga Pejuang, Kepala OPD, Camat 
dan Lurah serta hadirin lainnya.

Walikota mengucapkan rasa syukurnya karena masih 
dapat memperingati hari Pahlawan pada 10 November. 
Beliau membacakan amanat menteri sosial, Dr. Salem Sigaf 
Aljufri, MH, ” Upacara peringatan hari pahlawan meru-
pakan bentuk penghargaan atas perjuangan para pahlawan, 
10 November adalah peristiwa heroik perjuangan para 
pahlawan yang mempertaruhkan jiwa, raga, harta, demi , 
tecapainya kemerdekaan Indonesia. Kita harus menumbuh 
kembangkan nilai pahlawan, dan mengimplementasi ke 
dalam kehidupan sehari-hari seperti penanggulangan  pen-
gangguran, kemiskinan, korban bencana, dan masalah sosial 
lainnya. Peristiwa 10 November hendaknya menginspirasi 
dalam mencapai prestasi dan terus meningkatkan kinerja 
kita” .

Tema hari pahlawan tahun ini adalah’ Dengan Se-
mangat Kepahlawanan Kita Bangun Karakter Bangsa ‘.

Kiranya melalui peristiwa ini dapat menjadi momen-
tum untuk terus rela berkorban, pantang menyerah dan 
bernilai sosial tinggi. Juga diharapkan dapat membangun 
karakter bangsa yang kokoh, yang tidak terombang-ambing 

ditengah derasnya arus globalisasi.  Marilah terus memban-
gun negeri demi kesejahteraan rakyat, dan menjaga keutu-
han bangsa Indonesia.

Walikota turut menyatakan rasa prihatinnya atas 
terjangkitnya virus Hepatitis A, Pemerintah telah melaku-
kan penyemprotan, untuk memutus mata rantai penyeba-
ran virus tersebut di SMK N 2 Depok. Walikota mengajak 
semua pihak untuk menerapkan pola hidup sehat, menjaga 
kebersihan diri dan lingkungan, menjaga makanan dan 
minuman, karena terindikasi penyebab nya adalah ditu-
larkan melalui makanan yang tidak higienis. Dari kondisi 
cuaca yang seperti Kita ketahui bahwa cuaca lembab me-
nyebabkan banyaknya virus dan mikro organisme tersebar 
di atmosphere ini, namun jika imunitas kita terjaga dengan 
baik, maka akan resistan terhadap virus tersebut.

Walikota mengucapkan terimakasih kepada rekan-
rekan pers, media massa, televisi, media cetak, online, atas 
keikutsertaannya dalam lomba Jurnalistik yang diseleng-
garakan Pemerintah Kota Depok, semoga kemitraan antara 
Pemerintah Kota dan rekan rekan media semakin terjalin 
dengan baik. Nur Mahmudi Isma’Il mengucapkan selamat 
kepada rekan-rekan media yang menang yaitu:

Juara 3 : Suwandi dari harian Pelita,  Tentang Perjala-
nan Cinere Depok.

Juara 2 : Nahyudi dari SCTV, tentang Penanguulan-
gan Balita penderita HIV aids yang ditanggung oleh Pemer-
intah Kota Depok.

Juara ke-1 adalah Feru dari kantor berita antara, 
tentang Depok sebagai Kota Percontohan.

Walikota juga menyampaikan bahwa peringkat In-
donesia merosot menjadi tingkat 124 dari 108 dalamtingkat 
kualitas IPM. Tingkat IPM Kota Depok adalah 79, diatas 
Negara Malaysia, dari kondisi Ini semoga warga Depok 
dapat menjaga bahkan meningkatkan IPMnya.

Semoga loyalitas dan pengabdian kita kepada bangsa 
dapat menjadi pahala dan diterima oleh Allah SWT. Marilah 
melalui saemangat kepahlawanan kita bangun karakter 
bangsa ini.
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Raya, melewati jalan Dahlia, Makam Cornelius, Pesona 
Khayangan, Pesona Estate lalu ke jalan Margonda Raya 
menuju kembali ke Balaikota Depok sebagai garis finish. Tu-
rut hadir dalam kegiatan ini Sekretaris Daerah, para Kepala 
OPD, Camat, Lurah, dan warga dari beberapa kelurahan.

Acara konser seni dan kegiatan Jalan Sehat Gebyar 
Pajak ini bertemakan “INTROSPEKSI”, yang bertujuan un-
tuk menyadarkan warga untuk tepat waktu membayar PBB  
sesuai anjuran pemerintah pusat. Wakil Walikota dalam 
sambutannya menyemangati para peserta, bahwa gerakan 
pajak kita awali dengan sebuah kegiatan gerak jalan / jalan 
sehat yang manfaatnya selain memperoleh kesehatan, kita 
juga bergerak meningkatkan kesadaran dalam membayar 
PBB. Maka dari itu di tahun 2012, Kota Depok menyatakan 
siap menjalankan dan mensukseskan penyelenggaraan PBB 
secara penuh.

Wakil Walikota juga berkenan memberikan apr-
esiasi kepada 2 orang Pesapon, yaitu Bapak ELon Sahlan 
sebagai pesapon tertua berusia 71 tahun dan Ibu Kanit 
sebagai pesapon terlama di Kota Depok. Dua orang pesapon 
tersebut mendapatkan hadiah dari Wakil Walikota Depok, 
berupa TV LCD 19 inc, sebagai ucapan terima kasih telah 
mengabdi dan membantu Kota Depok menjadi bersih. 

Dalam jumpa persnya bersama Walikota Depok, 
Ayu Ting- Ting berpendapat,  bahwa acara ini sangat bagus 
untuk memacu mereka yang belum sadar akan pentingnya 
membayar pajak untuk membangun Kota Depok, karena 
Ayu pun merupakan warga Depok. Ayu juga menyatakan 
bahwa dirinya termasuk warga yang taat pajak, dan se-
menjak menjadi pekerja seni, Ayu sudah memiliki NPWP.  
Kemudian Walikota Depok menambahkan, beliau berharap  
momentum Ayu Ting Ting yang merupakan pekerja seni 
dan sedang digemari masyarakat, Ayu mampu menjadi icon 
untuk mengajak dan menyadarkan masyarakat untuk mem-
bayar pajak tepat waktu, serta berpesan agar Ayu senantiasa 
menjadi artis dangdut yang berakhlak baik dan menjunjung 
tinggi nilai kesopanan.

Semoga melalui acara ini, kesadaran warga menjadi 
meningkat dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan di 
Sektor Perdesaan dan Perkotaan di Wilayah Kota Depok

Walikota Bangga Depok Miliki Rumah Sakit 
Khusus Jantung

Walikota Depok H. Nur Mahmudi Isma’il meletakkan batu 
pertama Rumah Sakit Jantung Diagram Depok di Klinik 
Utama Jantung Cinere, Jum’at (11/11). Turut hadir Ang-
gota Dewan Pertimbangan Presiden RI Dr.dr. Siti Fadilah, 
Direktur Exekutif RS Cinere dr. Winahyo beserta jajarannya, 
Kementerian Kesehatan RI, Kadis Kesehatan & BPPT Kota 
Depok, IDI, Dokter & Profesor dari RS Harapan Kita, dan 
perkumpulan Kardiologi.

Peletakan batu pertama dilengkapi pula dengan 
penanaman pohon belimbing dewa oleh Walikota Depok & 
pohon sawo kecik oleh Dr. dr. Siti Fadilah.

RS Diagram nantinya akan menyediakan layanan ter-
padu jantung, tele EKG, dll dengan dokter siaga 24 jam. RS 
Diagram juga akan membangun kamar kelas 3 dan melayani 
kartu Jamkesmas dan Jamkesda. Pembangunan Rumah Sakit 
ini merupakan tekad dari RS Cinere yang selalu siap mem-
bangun Depok agar lebih maju & sejahtera.

Walikota mengaku bangga karena Depok akan segera 
memiliki Rumah Sakit khusus jantung ke-3 di Indonesia 
setelah RS Harapan Kita & RS Bina Waluyo di Jakarta. Wa-
likota sangat ingin melihat perkembangan & peranan RS ini, 
apalagi RS ini melayani tele EKG yang merupakan kombi-
nasi dari teknologi kesehatan & informatika yang tentunya 
melengkapi tekad Pemkot untuk menjadikan Depok Cyber 
City. Ini merupakan bukti nyata kesiapan dari piahak swasta 
yang mendukung program Pemerintah.

Selamat untuk RS Diagram, semoga pembangu-
nannya lancar dan cepat sehingga manfaatnya bisa cepat 
dirasakan oleh warga. Semoga pembangunan RS ini dapat 
meningkatkan kualitas hidup Kota Depok.

Gebyar Pajak 2011 DPPKA Berlangsung Meriah

Sabtu (12/11) bertempat di Lapangan Balaikota 
Depok, DPPKA (Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuan-
gan dan Aset) Kota Depok bekerjasama dengan Bank Jabar 
Depok, menggelar Konser Seni dan Budaya dengan bintang 
tamu ‘Ayu Ting-Ting’. Acara yang diawali dengan Jalan Sehat 
dan dilepas oleh Wakil Walikota Depok  KH. Idris Abdul 
Somad secara simbolis ini, dengan rute sepanjang 2 km start 
dari Kantor Balaikota kemudian menuju jalan Margonda 
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Daging yang sehat merupakan bahan 
makanan yang mengandung nilai gizi 
sangat baik yang dibutuhkan manusia. 
Daging sehat tersebut dihasilkan 
dari pemotongan hewan yang sehat. 

Oleh sebab itu, daging yang akan dimakan haruslah 
berasal dari hewan yang sehat serta dipotong 
dibawah pengawasan dan pemeriksaan petugas yang 
berwenang. 

Untuk menghasilkan daging yang baik, aman, 
sehat dan utuh, maka hewan yang akan dipotong 
harus diperiksa dahulu kesehatan dan kondisinya. 
Dengan demikian hanya hewan yang sehat saja yang 
boleh dipotong. Untuk 
memeriksa kesehatan ini 
dibutuhkan petugas yang 
berkompeten.

Selain dilakukan 
pemeriksaan, daging yang 
baik harus dihasilkan dari 
proses pemotongan yang 
bersih higienis, baik dan 
benar. Agar pelaksanaan 
pemotongan berjalan 
dengan baik dan bersih, 
serta mudah diawasi dari 
kemungkinan adanya kuman-kuman pada daging, 
maka proses pemotongan harus dilakukan di suatu 
tempat khusus. Tempat tersebut dikenal sebagai 
Rumah Pemotongan Hewan (RPH). 

Di Depok sendiri sekarang telah memiliki 
RPH yang berada di Tapos. Nantinya RPH ini 
akan menjadi RPH regional. Dengan menjadi 
RPH regional pemotongan hewan terpusat di 
Tapos, sedangkan yang lainnya akan dialihkan. 
Terpusatnya pemotongan hewan ini dimaksudkan 
untuk menjamin bahwa daging yang beredar di pasar 
tradisional di Depok benar-benar aman dan sehat.

Untuk menuju RPH regional ini, Pemkot 
Depok melalui Dinas Peternakan dan Perikanan 
(Distankan) terus melakukan meningkatkan kualitas 
RPH di Tapos. Peningkatan RPH Tapos menjadi 
regional mengingat Kota Depok sangat dekat dengan 
perbatasan kota besar. “Jika dioptimalkan, RPH Tapos 
akan bisa memotong sekitar 200 ekor setiap harinya,” 
kata Kepala Distankan, Eka Bachtiar.

Untuk meningkatkan pelayanan dan 
kelayakan RPH Tapos juga menambah sarana seperti 

layananmasyarakat

kandang, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), 
tower, sanitasi dan alat potong. Pembangunan 
dan perbaikan akan terus dilakukan untuk 
meningkatkan pelayanan.

Kepala RPH Distankan Kota Depok, 
Alvian menjelaskan untuk meningkatkan daya 
tampung memang dibutuh beberapa perubahan. 
Karena akan menjadi RPH Regional, IPAL-nya 
harus ditingkatkan fungsinya. Menurutnya, IPAL 
yang dibangun pada tahun 2009 ini, debit atau 
daya tampungnya akan ditambah. Dimana, saat 
ini hanya mampu menampung 170 meter kibik, 
nantinya akan menjadi 600 sampai 700 meter 

kubik.
Selain 

meningkatkan debit, 
RPH juga akan 
menambah sistem 
baru. melalui sistem 
ini proses penguraian 
limbahnya, diolah 
dengan memanfaatkan 
bakteri. Limbah air 
yang dihasilkan  bisa 
dimanfaatkan lagi. 
Dengan begitu bisa 

mengurangi kebutuhan air di RPH.
Wakil Ketua Komisi B Siti Nurjanah 

meminta Pemkot dan pengusaha penyembelihan 
untuk mengusahakan penyembelih memiliki 
sertifikat halal. Langkah ini sebagai jaminan bahwa 
daging yang beredar di masyarakat memang telah 
dinyatakan halal.

“Keberadaan sertifikat halal ini diharapkan 
mampu menjadi jaminan bahwa proses 
penyembelihan sudah dilakukan sesuai dengan 
aturan yang semestinya,” kata Nurjanah. Imbauan 
ini juga sesuai dengan harapan dari Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kota Depok agar petugas 
penyembelih memiliki sertifikat halal.

Dijelaskannya untuk menyembelih memang 
membutuhkan keahlian dan pemahaman khusus. 
Semua orang memang bisa menyembelih, akan 
tetapi sebagai rumah pemotongan yang memang 
fokus di bidang ini harus dibekali dengan bukti 
keahlian. Dengan adanya sertifikat ini diharapkan 
akan mampu meningkatkan kepercayaan 
konsumen soal kehalalan daging yang dikonsumsi.

RUMAH PEMOTONGAN HEWAN
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